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ABSTRAK

Nurut Kholifah, 2005: Proses Pengorganisasian Pengurus IQMA IAIN Sunan
Ampel Surabaya

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: Bagaimana proses
pengorganisasian pengurus IQMA TAIN Sunan Ampel Surabaya?

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelman ini menggunakan model
pendekatan kualitatif yang bersifat deskripsi. Penelitian ini menggunakan analisis
komponensial yakni yang menganalisis proses pengorganisasian pengurus IQMA
[AIN- Sunan Ampel Surabaya.Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara secara mendalam, observasi dan dokumentasi.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 1) Perumusan tujuan yang termuat dalam
buku wasiat IQMA, sebagian sudah dapat tercapai. Namun terkendala oleh
kualitas Sumber Daya Manusianya yang masih minim. 2) Untuk mencapai tujuan
tersebut, di IQMA. terdapat pembagian kerja pengurus yang dibagi dalam enam
bidang. Dari masing-masing bidang dibentuk ketua bidang, sekretaris bidang,
bendahara bidang dan anggota bidang. 3) Dalam melaksanakan tugasnya,
kadangkala pengurus melimpahkan weenang dan tanggung jawab tugasnya
kepada pengurus laindan hal itu dilakukan jika .pengurus yang bersangkutan
berhalangan (sakit, berhalangan datang). 4) Koordinasi di IQMA dilakukan untuk
mempermudah dalam melaksanakan program kerja dari masing-masing pengurus.
Ketua umum akan mngkoordinir para pengurus. Ketu I akan mengkoordinir
pengurus bidang, yang dari masing-masing terdapat ketua koordinatomya. Dan
untuk ktua Il akan mengkoordinir program kerj berhubtingan dengar masyarakat.
5) Rentang manajemen dilakukan untuk mempermudah ketua umum dalam
mengawasi para bawahannya.

Berdasarkan masalah dan kesimpulan tersebut, penelitian ini belum sempurna,
kiranya tema ini dapat dijadikan masalah penelitian berikutnya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah-masalah organisasi tefah dihadapi orang scjak dia mulai
bekerja sama pada proyek yang sesederhanapun. Kerja sama tersebut sudah
tentu didorong oleh kehendak atau motif untuk mencapai suatu tujuan terfentu.
Hubungan timbal balik antara orang-orang dalam organisasi itu merupakan
proses dinamis dari kagiatan organisasi untuk mencapai lujuan. Meningkatnya
ketergantungan seseorang pada lainnya serta pemusatan orang telah
menambah pentingnya suatu organisasi dalam masyarakat modern.

Setiap organisasi harqs mermpunyai tujuan yang jelas, karena jika tidak
maka orgamisasi tidak perlu dibentuk. Dengan adanya tujuan yang jelas maka
organisasi 1tu ada dan segala gerak serta langkah diarahkan untuk tercapat
tujuan organisasi tersebut. Dalam kenyataan sering terjadi bahwa Karena
tenggelam dalam kegiatan rutin yang sangat teknis, tujuan organisasi sering
teriupakan atau sckurang-kurangnya menjadi kabur.'

Sctiap orang, batk pemimpin, pengurus ataupun anggota merupakan
bagiant dart organisasi. Karena itu, setiap orang vang termasuk didalam
organisasi berkewapiban untuk memenuli tugas dan fungsinva karena ia

adalah bagran dari organisasi secara keseluruhan.

¥ Zaine Mochtarony, Dasar-dasar Managemen Diokwod, (Y ogvaharia: Al Anvin Press,
1996y, I 18
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Dalam bidang pengorganisasian, pemimpin yang bersangkutan
menentuka'n posisi-posisi dan ia memutuskan siapa saja yang akan menduduki
posisi tersebut, artinya pemimpin mengorganisasi dan menempatkan pengurus
pada berbagai posisi. Mereka menggunakan suatu proses dengan apa struktur
dan alokasi pekerjaan ditentukan- dan kemudian mereka menempatkan
pengurus-pengurus dalam jabatan tersebut. |

Perkataan organisasi, berasal dari istilah Yunani “organon”, dan istilah
latin “organum” yang dapat b_erarti: alat, bagian, anggota atau badan? Kata
“organisasi” mempunyat dva pengertian wmum. Pengertian pertara
menandakan suat'u lembaga atau kelompok fungsional, seperti organisasi
perusahaan, ramah sakit, dan lain sebagainya. Pengertian kedua berkenaan
dengan proses‘ pengorgnisasian, sebagai suatu cara dalam kegiatan organisasi
dialokasikan dan ditugaskan diantara pafa anggoatanya agar fujuan brganisasi
dapat tercapai dengan efisien?

Apa yang dikatakan orang tentang organisasi tak ubahnya sebagai
wadah dan alat untuk mencapai tujuan mereka yang didalamnya terdapat
norma-norma yang harus dipedomani dan nilai-nilai yang harus dipegang
teguh.' Orpanisasi adalah suatu mckanisme atau struktur, yang dengan
struktur itu semua subyek, perangkat lunak dan perangkat keras dapat bekerja
secara efektif dan dapat dimanfaatkan menurut fungsi dan proporsinya

masing-masing.’

’ NManuiiang, Dasar-dasar AMarcgemen. (Jakaria: Uhalia Indonesia, 1V845). b 67
P T Hani Handoko. Manajemen, (Y ogayaharta: BPFE, 1995), h. 167

" Bedjo Siswanto. Manajemen Modern, (Bandung. Sinar Baru. 1989). h. 74
7’T‘iedj::) Siswanto Afanajemen Modzra, b R4



Organizing (pengorgaﬁisasiani berasal dari kata “orgamism” yang
berarti menciptakan struktur dengan bagian-bagian yang diintegrasikan
sedemikian rupa, sehingga hubungannya satu sama lain terikat oleh hubungan
terhadap keslunthannya ® Dilihat dari sudut berjalannya, pengorganisasian itu
sebagai suatu pengenalan dan pengelompokan pekerjaan, misalnya penentuan
dan pelimpahan tanggung jawab dan wewenang yang bertujuan agar hubungan
kerja lebih efektif dalamn mencapai tujuan organisasi.

Jadi, pengorganisasian merupakan suatu proses untuk merancang
struktur formal, mengelompokkan dan mengatir serta membagi tugas-tugas
atau pekerjaan diantara para anggota organisasi, agar tujuan organisasi dapat
dicapai dengan efisien.” Peneliti memfokuskan pembahasan tentang proses
pengorganisasian pengurus pada organisasi yang berkaitaﬁ dengan dakwah.

Setiap kegratan &akwa]1 betapapun sederhananya ﬁeng@dung unsur-
unsurnorganisasi  vang ;Iengkap, yaitu yang' sekurangKurangnya terdivi-dan
da'i, mad'u, dan penyedia sarana dan fasilitas melalui pembagian fungsi dan
tugas yang kesemuanya berkehendak bekerjasama untuk menampilkan pesan
dakwah ke arah tercapainya tujuan berupa aktualisasi isi pesan dakwah®
Orpanisast dakwah akan menjadi semakin kompleks apabila pelaksanaan
dakwah itu memerlukan dukungan sarana komunikasi dan publikasi serta alat
perlengkapan lainnya sehingga diperlukan banyak fungsi dan tugas pekerjaan
yang saling terkait, oleh karena itu keberadaan organisasi dakwah merupakan

kcharusan dalam setiap pelaksanaan dakwah.

* Mutayu S. P. Hasibuan. Orgamisast dan Mottvase, (Joharta: Bumi Aksara. 1996, h, 22

*T. Hani Handoko, Managemer. h 168
¥ Zaini Machtarom, Dasar-dasar Manafemen, h, 13



Begitu juga dengan Ikatan Qari’-Qari’ah Mahasiswa (IQMA) TAIN
Sunan Ampel Surabaya, pengorganisasian itu sendiri sangat penting datam
membantu mengembangkan, memajukan dan mewujudkan tujuan yang telah
direncanakan dan ditetapkan sebelumnya. Dalam pengorganisasian IQMA
IAIN Sunan Ampel juga membutuhkan pembagian kerja untuk memperlancar
jalannya kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan. Pembagian kerja di
IQMA TAIN Sunan Ampel disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki oleh
orang-orang yang bersangkutan untuk menjalankan tugas tersebut serta
disebutkan dengan jelas tugas-tugas yang akan diembannya.

Dan dalam melaksanakan setiap kegiatan, ketua membagi para
pengurus menjadi beberapa devisi yang sesuai dengan program kegiatan yang
akan dilaks;makan dan setiap devisi akan diberi wewenang dan ténggungiawab
untuk kelancaran pelaksanaan .kegiatan tersebut. Adapun pengurus yang ada di
TOMA dibagd menjadi das bagian| yaias .

. Pengurus inti (pengurus han‘an), yang terdiﬁ dari ketua umum, ketua I,
ketua 11, sekretans dan wakil sekretaris, bendahara dan wakil bendahara,

2. Pengurus bidang (koordinator bidang), yang terdiri dari koordinator
bidang sholawat, koordinator bidang naghom, koordinator bidang
keilmuan, koordinator bidang dakwah, koordinator penelitian dan
pengembangan dan vang terakhir koordinator fakuitas.

Dengan adanya pembagian kerja diatas maka terjaliniah hubungan

kerja sama yang baik antara vang satu dengan yang lainnva. Karena merceka



merasa bagian dari organisasi yang bersama-sama untuk mewujudkan tujuan
IQMA TAIN Sunan Ampef. “

IQMA IAIN Sunan Ampel juga dijadikan sebagai wadah (organisasi)
untuk meningkatkan kualitas para mahasiswa yang ingin mengembangkan
bakat yang sudah ada pada dirinya dan bagi mereka yang benar-benar ingin
bisa, karena di IQMA IAIN Sunan Ampel itu sendini banyak kegialali
keagamaan (sebagian dari kegiatan tersebut juga sebagai kegiatan dakwah)
yang dapat menunjang kemampuan para anggotanya, seperti: Qiraat, pelatihan
MC, shalawat dan lain-lain, sehingga jika mailasiswa tersebut sungguh-
sungguh dalam mehgikuti kegiataﬁ IQMA TAIN Sunan Ainpel kemungkinan
akan menjadi mahasiswa yang berkuali;as sesuai dengan yang diing_inkannya.
Hal ini tgrb'ukti déngan banyalmy-(a para alumni IQMA 1AIN Sunan Ampel
yang dapat mensosialisasikan ilmunya pada masyarakat disékitamya.

Mengenei | soab peralatan: yang diperluléan dalam setiap kegiatan yang
disebutkan d1 atas, IQMA sudah menyediakan sesuai dengan kebutuhan yang
ada. Karena pentingnya pengorganisasian di IQMA 1AIN Sunan Ampel
Surabaya maka peneliti tertarik dan merasa periu untuk mengadakan
penelitian tentanyg proses pengorganisasian pengurus di IQMA JTAIN Sunan
Ampet Surabaya.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, fokus darn

penelitian ini adalah bagaimana proses pengorganisasian penguius IQMA

TAIN Sunan Ampel Surabava?



Adapun ramusan masalah dari penelitian ini adalah:

. Bagaimana perumusan tujuan dari proses pengorganisasian pengurus

IQMA IAIN Sunan Ampel Surabaya?

Bagaimana departementasi dari proses pengorganisasian pengurus 1QMA
IAIN Sunan Ampel?

Bagaimana pelimpahan wéwenang dan tanggung jawab dan proses
pengorganisasian pengurus IQMA JAIN Sunan Ampel?

Bagaimana pengkoordinasian dari proses pengorganisasian IQMA IAIN
Sunan Ampel? | |

Bagaimana réntang manajemen dari proses pengorganisasian pengurus

IQMA IAIN Sunan Ampel?

C. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas,

niaka penelitian ini dilakukan-dengan tujuanisebagar benkat:

1.

Untuk menggambarkan perumusan tujuan dari proses pengorganisasian
pengurus IQMA TAIN Sunan Ampel Surabaya.

Untuk menggambarkan departementasi dari proses pengorganisasian
pengurus IQMA IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Untuk menggambarkan pelimpahan wewenang dan tanggung jawab dari
proses pengorganisélsian pengurus IQMA {AIN Sunan Ampel Surabaya.
Untuk menggambarkan pengkoordinasian dari proses pengorganisasian

pengurus IQMA TAIN Sunan Ampel Surabaya.



5 'Untuk--menggambalkan rentang manajemen dari proses pengorganisasian
pengurus [QMA TAIN Sunan Ampel Surabaya.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan oleh penulis adalah:
1. Teoritis
a. Sebagai sarana penambah ilmu pengetahuan dalam disiplin ilmu
manajemen dakwah khususnya dalam proses pengorganisasian.
b. Sebagai bahan kajian ilmiah khususnya bagi mahasiswa manajemen
dakwah dan bagi civitas akademik.
2. Prakiis
Sebagai Sumbangan pemikiran dan atau sebagai acuan bagi pengurus
IQMA  1AIN Sunan Ampel Surabaya agar dapat _meﬁjalankan
pengorganisasian dengan baik, sehingga tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya dapat’icreapai’ .
E. Definisi Konsep
1. Pengertian Proses
Proses adalah suatu rangkaian kegiatan tungsi-fungsi manajemen
untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan, atau serangkaian
tindakan, operasi atau perubahan menuju tujuan.” Dalam buku lain

memben definisi proses sebagai rangkaian perbuatan manusia yang

¥ Komaruddin, tnsiklopedia Manajemen, (lakania Dumi Akara, 1994}, h. 703



mengandung suatu maksud tertentu yang memang dikehendaki oleh orang
yang melakukan perbuatan itu. ™
2. Pengertian Pengorganisasian
Istilah pengorganisasian mempunyai bermacam-macam pengertian,
yang antara lain;

a. Pengorganisasian (Organizing) merupakan proses penyusunan struktur
organisasi yang sesuai dengan tujuan organisast, sumber daya-sumber
daya yang dimilikinﬁ dan lingkungan yang melingkupinya.* :

b. G.R. Terry mengemukakan pendapatnya yang dikutip oleh Sukarna
tentang pengofganisasian seﬁagai penentuan, pengelompokan dan
penyusunan berbagai macam kegiatan yang diperiukan untuk mencapai
fujuan, penempatan o'rang-drang terhadap. kegiatan-kegiatan ini,
penyediaan fakfor—faktor fistk yang cocok bagi keperluan kerja dan
pue'v:.‘lmjsﬂ:mre hubungan wewenang yang dilimpahkan pada setiaporang
dalam htlbzﬁiéannya dengan pelaksanaan setiap kegiatan yang
diharaf.)kan.12

c. Pengertian lebih lengkap diberikan Kadamman, et afl., (1996} Yang
dikutip oleh Karebet Widjayakusuma dan Ismail Yusanto.
Menurutnya, pengorganisasian pada hakikatnya mengandung
pengertian sebagai proses penetapan struktur peran-peran melalui
penentuan aktifitas-aktifitas yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan-

fijuan organisasi dan bapian-bagiannya, pengelompokan aktivitas-

" Suarta, er aff., Ensikloped Adminestrase. Qukarta: Haji Masagung, 1989), b 333
"' T Hani Handoko, Monajemen., h. 167
¥ Sukarna, Dasar-dasar menejemen. (Bandung:Mandar Maju. 1992), h. 3%



aktivitas, penugasan kelompok-kelompok aktivitas kepada I:nenejer-.
menejer,” pendelegasian = wewenang ©  untuk * melaksanakannya,
pengkoordinasian hubungan-hubungan wewenang dan informasi, baik
horizontal maupun vertikal dalam struktur organisasi. '
3. Pengertian Pengurus
Pengurus adalah sekumnpulan orang yang bekerja sama mengurus
suatu organisasi.'*
F. Sistematika Pembahasan

Sistem pembahasan skripsi ini disusun secara berurutan, sébagai
berkut: |

BAB I: Pendahuluan, vang men_guraikan tentang latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, defimisi
konsep dan sistematika pembahasmi.

BAB kol Perspeltif (Teoritis, yang menguraikan denfang -kajian
kepustakaan konseptual (pengertian proses pengorganisasian pengurus, dasar-
dasar  pengorganisasian, langkah-langkah  pengorganisasian, tujuan
pengorganisasian, manfaat pengorganisastan dan proses pengorganisasian) dan
kajian kepustakaan penelitian.

BAB 1lI: Metode Penelitian, menjelaskan mengenai metode

penelitian yang menguraikan tentang pendekatan dan jems penelitian, sasaran

"* Karehat Widjavakusuma dan Ismail Yusanto, Penganrar Manarjemen Searial
{Jakarta: Khoirul Bavan Pemikiran Islam. 20023, h, 127

1 Siti Naimah. Hubungun antara Gava Kepemimpinan dengan Kinerga Peagurns Forin
Stlaturrohim Remaja Masjd kecamatan Sukomamaigeal dt Surabava, (Fakubtas Dakwah.
Manajemen Dakwah, 20011 h. 7
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penelitian, tahap-tahap péneﬁﬁaﬁ, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan
data, informan dan teknik analisa data.

BAB IV: Deskripsi Lokasi Penelitian, menguraikan tentang latar
belakang berdirinya IQMA 1AIN Sunan Ampel, rencana program kefja IQMA
JAIN Sunan Ampel, Struktur dan susunan pengurvs IQMA JAIN Sunan
Ampel &an Anggaran Dasar /Anggaran Rumsh Tangga IQMA IAIN Sunan
Ampel.

BAB V: Penyajian dan Analisis Data, menguréikan tentang
penyajian data daﬂ analisis 'data |

BAB VI: Penutup, bab . terakhir ini akan membahas tentang

kesimpulan dan rekomendasi.



BAB I

PERSPEKTIF TEORITIS: PROSES PENGORGANISASIAN PENGURUS

A. Kajian Kepust:dkaan Kolnseptual
I. Pengertian Proses Pengorgizlnjsasian Pengurus

Setiap orang tidak mungkin hidup tanpa berinteraksi dengan orang
lain. Hal ini karena setiap individu tidak mungkin  memenuii
kebutuhannya dan mencapai sasaran yang diinginkannya dengan seorang
diri, Keterbatasan individual tcrsebut dapalt dikurangi bila ia masuk dan
bergabung ke datam suatu kelompok.

 Dalam sebuah organisasi terdapat j)roses pengorganisasian guna
medgatur Segala tugas, hubungan kecrja sama baik_ vertikal maupun
horisontal sehingga mempcﬁnudah tercapainya tujuan organisasi tersebut.
Karena itu sebelum mengetahui pengertian pengorganisasian maka harus
mengetahut apa arti dari proses.

Organisagt yang merupakan wadah dan kerangka siruktor yang
relatif tetap, maka sist lain dan organisasi juga memperhatikan hubungan
berlakunya tata kerja menurut struktur yang ada schingga masing-masing
pelaku mempunyai hubungan formal, baik sebagai atasan, bawahan atau
sesaina sejawal dengan kewajiban  dan  tanggung jawab yang telah

ditentitkan. Hubungan timbal babik antara orang-orang dalam organisasi



itu merupakan proses hdinamis dari kegiatan organisasi untuk mencapai
tujuan.

Proses adalah suatu rangkaian kegiatan fungsi-fungsi manajemen
untuk mencapai tujuan yang telah direncakan atau serangkaian tindz;ikan,
operasi atau perubahan menuju tujuan.' Dalam buku lain memberi definisi
proses sebagai rangkaian perbuatan manusia yang mengandung Isuatu
maksud tertentu yang memang dikehendaki oleh orang yang melakukan
| perbuatan itu.?

Untuk lebih mendalami arti dan pada organmizing, niaka alangkah
baiknya difahami dan diselidiki arti yang terkahdung didalamnya. Kata
organize diberi arti fo arrange as lo constitule in interdependent parts,
c;aéh havi}?g a spec:‘afﬁn;crion or relation with respect to r!;é whole, yang
berarti menyusun atau mengatur bagian-bagian }-fang berhubuugan sat
sama daind dimana- tiap-tidp| bagien -mempunyain satw tugas kbusus: atau
berhubungan dengan keseluruhan.’

Dalam ajaran Islam juga disebutkan bahwa ajaran islam adalah
ajaran yang mendorong umatnya untuk melakukan segaia sesuatu secara
terorpanisasi dengan rapi. Hal ini dinyatakan dalam surat Ash-Shaaf ayat
4* yang berbunyi:

U ga e 3 Ll agd 18 b Al 8 55818 Cp A1 g i § O

! Komaruddin, Fnsiklopedi Maonajemen. (Jakarta: Bumi Aksara. 1944), h 703

f Sulana, ¢, AN lnsidopedi Adminisrrasi, (Jakarta: Haj Masagung. 1989). h. 333

* Sukarna, Posar-sar menejemen, {Bandang: Mandar Mgu, 1992). h. 37

* Didin Hafidhuddin dan §iendri Taniung. Manaiemen Svure af dalin Prokiek. (Jokana:

Gama Insani, 2003), h. 100
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“Sesungguhnya Allah menyukai orang-.ompg yang berperang
dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan.akan merekd seperti suatu
bangunan yang tersusun kokoh "3

Ucapan Ali bin Abi Thalib yang sangat terkenal yaitu:

pldais Jha Ll dgay o Ui Dy Gad |

“Hak aiau keber-mran yang tidak diorganisir dengan rapi, bias
dikalahkan oleh kebatilan vang lebih rerofganfsfr dengan rapi”. ‘

Melihat arti dan definisi pengorganisasian di atas maka jelas bahwa
pengorganisasian tidak dapat m@m&m tanpa ada hubungan dengan
yang iain .dan tanpa menetapkan tug&s—tugas tertentu untuk masing-masing

unit serta dalam melaksanakan organisasi tanpa dilakukan secara teratur.

Para ahli manajemen memberi pengertian pengorganisasian bermacam-

macam, yang antara lain: .

Malsyi, /P2 Hasibtan

“Organizing adalah svatu proses penentuan, pengelompokkan dan
pengaturan bermacam-macamn aktifitas yang diperlukan untuk mencapat
tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktifitas ini. menyediakan
alat-alat yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif
didelegasikan kepada setiap individu yang akan melakukan aktifitas-
aktifitas tersebut.””’ |

G.R Temry

* Departemen Agama Republik indonesia, A/-Qur ‘a7 dax Ferjemahnya, {Surabava

Muhkola, 1989), h 922

¢ Didin Hafidhuddin don Fiendri Tanjung, Manapemen Svari af dalem Prakici h. 100
! Malayu §.P 1 asibuan, OUrganisasi dan Meivasi, (Jakaria: Bumi Aksara, 1996), h. 23
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Mengemukakan pendapatiiya tentang pengorganisasian yang
dikutip olch Sukarna bahwa pengorganisasian scbagai penentuan,
pengelompokkan dan penyusunan macam-macam Kkegiatan yang
dipertukan untuk mencapai tujuan, penempatan orang-orang
terhadap kegiatan-kegiatan ini, penyediaan factor-faktor fisik yang
cocok bagi keperluan kerja dan menunjukkan hubungan wewenang
yang dilimpahkan terhadap setiap orang dalam hubungannya
dengan pelaksanaan setiap kegiatan yang diharapkan.’

Harold Koontz dan Cyril O’Donnell
"Menulis pendapatnya yang dikutip oleh Sukama bahwa fungsi
pengorganisasian dari menejer meliputi penenfuan, penghitungan

- kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan

perusahaan, pengelompokkan kegiatan-kegiatan, penempatan kelompok

kegiatan-kegiatan termaksud ke dalam suatu bagian yang dikepalai oleh
seorang menejer, serta pelimpahan wewenang untuk melaksanakannya.” "
M. Manulang

Memberikan definisi pengorganisasian yang. dikutip oleh Malayu
SPdHastbuan menjelaskan bahwa (Organisasic daladiy artii dinamns
{pengorganisasian) adalah suatu proses penetapan dan pembagian
pekerjaan yang akan dilakukan, pembatalan tugas-tugas atau
tanggung jawab serta wewenang dan penetapan hubungan-
hubungan antara unsur-unsur ¢raganisasi, sehingga memungkinkan
orang-orang dapat bekerja bersama-sama seefektif mungkin untuk
pencapaian tujuan.’

Pandji Anoraga
“Pengorganisasian  merupakan  fungsi manajemen  yang
mengelompokkan orang dan membenkan tugas, menjalankan tugas

misi ’!II

 Sukarna. Lavar-dusar Manajemen, h. 38

*Sukarna. famar-dasar Manajemen, h, 38

" Malas u §. P Hasibuan. Orgoannasi dan Motrvase. h.24

" Pandjs Anoraga, Manajemen Bisnis, (fakana Rineka Cipia. 1997). h 117
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Zaini Mochtarom

“Pengorganisasian sebagai upaya memperiimbangkan tentang
susunan organisasi, pembagian kerja, prosedur pelaksanaan, pembagian
tanggung jawab dan lain-lain apabila dikerjakan secara seksama akan
menjamin efisiensi penggunaan tenaga kerja.”"?
Kadanman
Yang dikutip oleh M. Karebet Widjayakusuma, menurutnya
pengorganisasian pada hakekatnya mengandung pengertian sebagai

proses penetapan struktur peran-peran melalui penentuan aktifitas-
aktifitas vang dibutuhkan untuk mencapai tujuan-tujuan organtsasi

dan  bagian-bagiannya, pengelompokkan aktifitas-aktifitas,

penugasan  kelompok-kelompok aktifitas kepada mengjer,

pendelegasian  wewenang untuk  melaksanakannya,

pengkoordinasian hubungan-hubungan wewenang dan informasi,
baik horizontal maupun vertikal dalam struktur."

Dant definisi-definisi .“pengorganisasian” di atas, peneliti menarik
kesimpulan- bahwa pengorganisasian berhubungan dengan kegiatan
miengusahakan agar sekelompold vrang belkerja sama ke aralb peacapaidn
sasaran atau tujuan tertentu. Pengorganisasian juga berhubungan dengan
penyusunan dan pemerincian tugas dalam suatu struktur orgasnisasi

formal, pendelegasian wewenang dan tanggung jawab, yang secara

keseluruhan diharapkan akan dapat mencapai sasaran dengan efisien.

' zam Mochtarom. Dasar-dasar Manajomen Daiwah, (Yogvakarta: Al Aman Press,
1996), h.38

Y ML Karebet Widiavakusuma, Pengontar Menagemen Svariat, (Jakarta: Kharul Bayvan
Sumber Pemikiran Islam, 2002), h. 127



Karena istilah pengorganisasian mempunyai ben’nacam-l-nacam
pengertian maka 1stifah tersebut dapat dipunakan untuk menunjukkan hal-
hal berikut ini: '

a. Cara manajernen merancang struktur formal untuk penggunasn yang
paling efektif sumber daya-sumber daya keuangan, fisik, bahan baku
dan tenaga kerja organisasi.

b. Bagaimana organisasi mengelompokkan kegiatan-kegiatannya, setiap
pengelompokan ditkuti dengan penugasan seorang menejer yang diberi

wewenang untuk mengawasi anggota-anggota kelompok.

c. Hubungan-hubungan antara fungsi-fungsi, jabatan-jabatan, tugas-tugas

dan para karyawan.

d. Cara dalam mana menejer membagi lebih lanjut tugas-tugas yang
harus dilaksanakan dalam departemen niereka dan mendelegasikan
wewenang yang diprelukanuntuk medgegakan tugas ierssbat,

Pada setiap kelompok atau organisasi terdapat suatu pimpinan yang
bertanggung jawab akan pelaksanaan tugas-tugas organisasi sebaik-
baiknva. Bertanggung jawab bukan berarti dia sendiri yang melaksanakan,
tetapi dibentuklah pengurus atau koordinator vang mendapat wewenang
dan tanggung jawab untuk menjalankan tugas yang diembannya. Pengurus
ttu sendiri adalah sekelompok orang vang bekerjasama mengurus

organisasi.'*

1 Ham Handoko, Manajemen. (Y cgavakarla: BPFE, [993). h. 168
? §ili Naimzh. “Hubungan Antara Kepemimpinan Dengan Kinerja Pengurus Forum

Stlatur Rohim Masjid Kecamatan Sukomananggat di Surabava™, Skripse: Fakuhas Dakwah, 2001,

h 7
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2. Dasar-dasar pengorganisasian

Setelah  mengetahui  pengertian  pengorganisastan, timbul
pertanyaan apa dasar-dasar pengorganisasian itu? Dasar-dasar yang

fundamental dari pengorganisasian itu adalah: '

Pertama, adanya
pekerjaan yang harus dilaksanakan. Kedua, adanya orang-orang yang
melaksanakan pekerjaan tersebut. Ketiga, adanya tempat pelaksanaan kerja
itu berlangsung. Keempat, adanya hubungan kerja antara meréka yang
bekerja dan antara bagian yang satu dengan bagian yang lain. Semuanya
dengan tujuan untuk dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan
efisien dan cfektif.

Manfaat Pengorganisasian

Melihat pada dasar-dasar pengorganisasian seperti yang diuraikan

.di atas, jelaslah betapa besar manfaat-manfaat yang dapat dipetik dar

pengorganisasian tersetuit, antara lain disebiit:!

a. Dengan adanya pengorganisasian yang efekiif, setiap anggota dalam
orgamisasi mengetahui benar bagaimana status dan perannya dalam
organtsasi yang bersangkutan.

b. Konsentras:i dalam tugas-tugas mereka akan lebih (erjamin dengan
adanya pengorganissian vang baik dan tepat.

¢. Kesalahfahaman dan kebingungan dalam hal tugas-tugas yang harus
dikcriakan oleh masing-masing anggota dapat diperkecil dan

dicliminir.

16 - . .
Sustlo Martove. Peaygetunan Toixar Manwpemen don Kepemimpinun, (Y ogyakarta:

RPEFE. J98E). hh. #8-89

Y Susilo Martovo, Pengetauan Dasar AManajemen dan Kepemunpinan. hh Y6-97
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d. Hubungan kerja dalam organisasi lebih dapat diperjelas sehingga
masing-masing anggota dapat bekerja lebth mantap.

e¢. Tindakan-tindakan ataupun pelaksanaan tugas masing-masing individu
dalam organisasi dapat dikoordinir secara lebih baik sesuai batas-batas
yang berlaku, sehingga kesatuan gerak organisasi mudah tercapai.

f. Daya guna dan hasil guna dalam aktifitas-aktifitas pencapaian tujuan
lebih mantap dengan adanya pengorganisasian tersebut,

4. Proses Pengorganisasian
Proses pengorgamisasian dapat dirinci secara berurutan meliputi:
a. Perumnusan tujuan
Masing-masing perorangan yang bekerja dalam lingkungan
suatu orga_nisasi mempuny_ai cita—cita, tujuah dan sasaran }-rang.tidak
sepenubnya sama dengan cita-cita, tujuan dan sasaran organisasi
selengkapnya.tial 'm menunpdkkan cbabwa hubungand varig terdapat
diantara tujuan-tujuan organi:;asi itu dengan tujuan dari masing-masing
anggota atau subkelompok terlebih senng ditentukan dalam suatu
bentuk proses perundingan (rapat). Oleh karena itu, dalam suatu
lingkungan organisasi maka tujuan perorangan harus diminimalisirkan
sedemikian rupa supaya tujuan bersama atab tujuan kelompok dapat
tercapal. Dengan kata lain, individu dalam kelompok harus
mendahulukan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi,
Sebelum organanisasi tersebut disusun, terlebill dahulu bharus

ada tujuan vang mendasan penditian orgamisast. Tujuan ind akan skan



memberikan pedoman yang mantap bagi setiap anggotanya, terutama
dalam menentukan aktifitas-aktifitas apa saja yang dibutuhkan untuk
mencapainya secara efisien dan efektif.

Perumusan tujuan ini menunjukkan terdapatnya hubungan yang
erat antara organisasi dan tujuan. Organisasi dirancang untuk mencapai
tujuan. Sebaliknya tujuan hanya mungkin dapat direalisasikan melalui
sarana organisasi. '

Setelah tujuan ditetapkan, maka langkah selanjutnya adalsh
merumusakan tujuan tersebut dengan terinci dan jelas, termasuk juga
jelas batas-batasan;lya. Perumusan tujuan tersebut dalam prakteknya
dijabarkan dalam tugas pokok.

Selanjﬁmya. tujuan yang telah ditetapkan itu, tidak boleh
terlepaskan kembali dan diganti dengan tujuan lain, Karena _pergamién
fujusn - Gapat Thenyebabkan ‘pergantian ckegiatans Tujuanbyang telah
ditetapkan itu harus dipegang teguh dan dibicarakan dengan oranng
yang diajak kerja sama.

Tujuan ini menunjukkan ada atau tidak adanya organisast. Oleh
karena apabila orang-orang lain yany diajak kerja sama itu tadi tidak
menyetujui tujuan vang dikehendaki. maka organisasi itu tidak akan
timbul. Di sinilah letaknya tujuan menentukan orgamsasi.

Apabila tujuan ini sudah disetujui oieh kedua belah pihak maka

langkalr sclanjutnyz adalah menentukan tugas masing-masing. Oleh

* Bedjo Siswanto. Managemen Modern. (Bandung: Sinar Baru. i990). h. 102
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karena itulah tujuan harus diketahui ‘olehl semua pihak yang bertalian
dengan organisasi itu, tidak hanya diketahui oleh satu orang.

Tujuan adalah hal-hal yang ingin dicapai atau dipelihara baik
berupa materi atau non materi dengan melakukan satu atau lebih
kegiatan (aktifitas).”” Bagi suatu badan atau organisasi, tujuan itu akan
berperan sebagai berikut:*° Pertama, pedoman ke arah mana organisasi
itu akan dibawa. Kedua, landasan bagi organisasi yang bersangkutan.
Ketiga, menentukan macam _aktiﬁtas yang akan dilakukan. Keempat,
menentukan program, prosedur, kiss me ‘(koordinasi, integrasi,
simplikasi, sinkronisasi dan mekanisasi) .

Fungsi tujuan organisasi adalah : *'(1) Sebagai pedoman bagi
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasah nantinya.. (2) Sebagai
sumber legitimasi u11ﬁﬂ< membenarkan segala kegialaﬁ yang akan
dilaksanakan, (3) Sebagad standard pelaksanaan; segalalepiatan harus
berorientasi pada tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. (4) Sebagai
sumber motivasi bapgi karyawan untuk bekerja lebih produktif. (5}
Sebagai dasar raional bagi kegiatan berorganisasi.

Kendala dalam mencapai tujuan, antara lain:* (1) Dalam
organisast yang kurang stabil, kadang-kadang tujuan dapat- berubah.
Hat imt mungkin karena pengaruh lingkungan, biava-biaya vang

berubah, adanya penemuan baru dan lain-lain. (2} Pimpinan hanya

Moy Mamlang, Doasar-dasar Menagemen, (Iakana Ghalia Indonesia, 1988). h 73

"y - .

M Manutlane, Dasar-dasor Manajemen. b 73

2 . - -

b Sy amsi. Pokok-pokok Oryontsast dun Managemen. Uankarle: Rinela © ipla. 14993,

“* Thou Svamsi, Pokok-pokok Orpanisasi dan Manajenten, h 135



memusatkan pada svatu bagian saja dari tujuan sehingga bagian lain -

dan tujuan tadi terabaikan. (3) Kurang adanya kerja sama yang baik,
menyebabkan kegiatan menjadi kurang selaras mengarah pada tujuan
bersama. Kegiatan menjadi terkotak-kotak, karena masing-masing
kepala bagian harrya memikirkan bagiannya semata-mata.

Hal-hal yang harus diperhatikan agar tujuan dapat tercapai
dengan efektif ‘(1) Individu-individlu yang nantinya harus
bertanggung jawab atas tercapainya tujuan hendaknya dilibatkan
dalam perumusan tujuan, karena merekalah yang lgbih mengetahuinya.
(2) Dalam perumusan tujuan ada pembagian tugas: pucuk pimpinan
merumuskan tujuan umum, kemudian pimpinan tingkat menengah
menjabarkaﬁ dan merumuskan tujuan sesuai dengan bjdang unit yang
dipimpmnnya, sedangkan pimpinan tingkat bawah bawah (kalau
diperlukasl ataw - diikatsertakan)o menjabarkan slebihd dazjuty Fajuan
umum harus singkat tetapi sudah mencakup késeluruhan yang ingin
dicapainya. (3) Tujuan bidang atau fungsional tidak boleh
bertentangan dengan tujuan umum. {4) Tujuan harus serealistis
mungkin, dalam arti harus disesvaikan dengan keadaan lingkungan
ekstern dan lingkungan intern organisasinya. (5) Tujuan harus jelas
batas-batas vang hendak dicapainya. (6) Apabila tujuan organisasi

temmyata tidak dapat dicapai sepenuhnya, maka pimpinan harus

“* Thny Svamsi, / ‘nknk—pokr;k Chreamsast dan Manaiemen, hh 13-16



meneliti apa yang menjadi penyabab tidak tercapainya kemudian
mengadakan tindakan korekst.

Dalam merumuskan tujuan organisasi, maka perlu mengadakan
pengambiian keputusan dengan melalui rapat yang melibatkan
pemimpin, pengurus dan anggota jika memang diperlukan. Hal ini
disebabkan karena seringkali para pemimpin menghadapi situasi harus
mencari  dan  menggabungkan pertimbangan dalam pertemuan
kelompok dan juga sering terjadi keputusan yang diambil oieh
pemimpin tidak didukung oleh anggota, akhimya keputusan itu tidak
dapat dilaksanakan, Oleh karena itulah suatu kebutusén akan
menjadi bermanfaat kalau dilakukan dengan musyawarah atau rapat di
antara omg-orahg yang akan -terh'bat dengan keputusan tersebut
sewaktu pengambilan keputusan. |

i Hal diatas menurgikkan bahvwacproses pengambilanokeputusan
kelompok merupakan salah satu corak proses pengambilan keputusan
dalam organisasi. Ciri dan prosesnya ditandai dengan keterlibatan dan

partisipasi dari banyak orang**

—_—_— T T — N
b. Departemantasi

Tujuan suate organisasi adalah untuk mencapai tujuan karena
individu-individu tidak dapat mencapai twjuannya sendiri, Kelompok
dua atau lebih orang yang bekerja sama secéra kooperatit dan

dikooordinasikan dapal mcncapar hasil lehih  darnpada  dilakukan

# Uimar Nimran, Perilaku Organisasi, edsse revist, (Surabava Citra Medi, (997 hiid



perseorangan. Konsep ini disebut - Synergy.” -Tial_lg dasar
pengorganisasian adalah prinsip pembagian kefa (division of labor)
yang memungkinkan synergy terjadi.?®

Agar pembagian kerja dapat berjalan dengan baik, aktifitas
pembagian kerja harus memnuhi syarat “the right man on the right
place™. Menurut Wursanto (1988). yang dikutip oleh M. Karebet
Widjayakusuma, melalui penempatan tenaga kerja yang sesuai dengan
bidang dan keahlian masing-masing, syarat ini akan mengupayakan
efisiensi kerja yang baik.

Pemhagi@ kerja ini efektif karena bila hanya komponen kecil

dar1 pekerjaan yang dilaksanakan, kualifikasi personalia yang rendah
digunakan dan latihan jabatan lebith mudah. Gerakan-gerakan dan
~perpindahan yang percuma. dari konnp611en pekerjaan vang besar
diminimaikanse Febihicdar ningc pembapian kerja' amienparahikan
penanaman pada peralatan dan mesin-mesin vang efisien untuk
meningkatkan produktifitas.

Namun demikian, beberapa penulis telah menunjukkan adanya
konsekuensi-konsekuensi pada perilaku karyawan sehubungan dengan
pembagian kerja, bila hal it dilaksanakan secara ekstrim. Ini dapat
menimbulkan kebosanan, keletihan, monoton dan kehilangan motivast

vang dapat menghasilkan ketidakefisienan dan bukan efisiensi.*®

"I Ham Handoko., Mana;cnicn. b, 17}
1 Hani Handoho, Memieomen, W 171
* Al Karebet Widavakusuma, feavaitier Manapemen Svort'al. h |30

T

T 1tani Handoko, Managemen. b 172



Proses penentuan deretan ke dalam pekerjaan individual adalah
bersifat analistis; yakni jumlah tugas organisasi dipecah-pecah ke
dalam beberapa tugas yang lebih kecil yang berurutan. Selanjutnya
tugas-tugas yang dibagi-bagi tersebut harus digabungkan ke dalam
kelompok. Proses penggabungan pekerjaan ke dalam kelompok-
kelompok dinamakan dengan departementasi, dan problema menejerial
vang muncul adalah memilih suatu dasar bagi penggabungan pekerjaan
ter_sebut.z(’ Untuk pengertian ini berbagai istilah yang dipergunakan
orang . Istilah-istilah  tersebut ialah:  departementation,
divisionalizition, grouping activities, pembagian perkerjaan dan lain-
lain sebagainya.™”

Dengan  departementasi  dimaksudkan  suatu  proses
mengkhususkan atau membagi-bagi kegiatan (tugas) pemimpin atau
suatudbadén. idengan dsualv dasaratedteniu b Bermacammacams dasar
dalam membagi kegiatan-kegiatan menejer atau menggolong-
golongkan  kegiatan dalam suatu perusahaan. Dasar-dasar
departementasi dapat dibeda-bedakan sebagai berikut:”"

1) Dasar territorial (daerah)
Departemantasi atas dasar territorial, dimaksud membagi-

bagi kegiatan berdasar daerah geografis.”> Jadi segala kegiatan-

Metern, b 89
Manejemen, b S
Manajemen, . 80

# Aanajemen, hh 81-82

“ Bedjo Siswanio, Mana
M Manullang, Desar-
M Manuilang. Desar-
M Manullang, Dasar-dasa



2)

3)

‘kegiatan yang dilakakukan pada suatu daerah tertentu, digolongkan

menjadi suatu kesatuan yang diawast oleh scorang atasan.
Dasar produksi

Pada organisasi bisnis yang produknya beraneka ragam,
aktifitas dan tenaga kerjanya dikelompokkan atas dasar produk.
Karena organisasi berkembang maka sulit mengkoordinasikan
bermacam-macam  departemen fungsional dan dipandang
menguntungkan untuk menetapkan untt produk. Bentuk organisasi
ini memungkinkan tenaga kerja untuk mengembangkan seluruh
keahliannya dalam riset, membuat .dan mendistribusi suatu lini
produk. Sentralisasi otoritas, tanggung jawab dan tanggung gugzit
dalam departemen produk tertentu memungkiﬁkan manajemen
puncak untuk mengkoordinasikan  aktifitas-aktifitas = yang
dibutuhkan untuk memproduksikan sestuatu hasit produksi,
Dasar langgana_ﬁ

Pembagian atas dasar langganan yang dilayani, disebut
penggologan kegiatan atas dasar Iangganan.” Kebalkan utama
departementast atas dasar langganan i ialah pemberian servis
vang sebaik-baiknya pada berbagai macam langganan. Hanya
sayangnya bila sejenis langganan menghilang, akan (erjadi

pengangguran pada pegawai yang mengurusnya. Selanjuinya

RN | Manultang, Dasar-dasar Manajemen. h 83
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penggolongan kegiatan atas dasar langganan, seriﬁgkali
“menyulitkan kerja sama antara para pegawainya.”’
4) Dasar fungsi

Departementasi atau penggolongan aktifitas-aktifitas atas
dasar fungsi kedapatan dalam banyak perusahaan. Dasar ini adalah
yang banyak dipergunakan sebagai dasar ﬁntuk mengorganistr
aktifitas perusahaan dan selalu dijumpai sedikit banyaknya dalam
setiap struktur organisasi.”’

S) Dasar lain-lain seperti: proses, perkakas dan waktu

Banyak pula pemsahaan yang mengadakan departementast
atas dasar proses. Dengan proses dimaksudkan urut-urutan
peiaksanaan. Jadi penggolongan aktifitas atas dasar proses berarti
bahwa aktifitas dibagi atas urut-urutan pelaksanaan. Dalam pabrik
tekstil misalnya sering dijumpai-penggelongen akdifitas atas dasar
proses produksi. Sesuai dengan proses produksi teksti yakni:
pemintalan, penenunan, maka pada industri tekstil dijumpai bagian
pemintalan, penenunain.

Ada juga depariementasi yang didasarkan atas perkakas yang
digunakan. Pada sekolah administrasi misalnya dijumpai bagian-
bagian yang didasarkan pada perkakas yang digunakan, sehingga

dijumpai ada bagian tik mesin, mesin steno dan seterusnya.

g Manuilane, Fresor-dasor Munagemen. h 83
U8 Manullang, Desar-dlasar Manafenen, h 84



Departementasi yaﬂg didasarkan atas waktu dijumpai dalam
perusahaan yang umumnyé proses produksinya “adalah terus
menerus. Karena keadaan yang demikian maka diadakan bagian-
bagian: waktu pagi, waktu siang, wakiu sore dan jika perlu waktu
malam. Pada pembagian kerja ini masing-masing kepala bagian
Eertanggung jawab terhadap tugas yang dikerjakan pada jam
kerjanya.

¢. Delegasi wewenang d_an tanggung jawab

Pcndclégasian vlvewer;ang dilakukan setelah pembagian kerja.
Hal ini dimaksudkan agar setiap bagian dapat menjalm segala
akfifitas menejerial dan dapat dituntut tanggung jawabnya. Tentu saja,
dalam penerapan prinsip ml periu diperhatikan -adanya keseimba:;gaﬁ
aﬁtara.kewenahgan dan tanggung jawab pekerja;m.' Kegehnbmlgan int
akan Jd mewajudkanc mekanisme - kerja dvang.isehat. Pada gﬂlirﬁnnya,
pendelegasian wewenang juga akan memotivasi bawahan untuk lebih
percaya diri, bekerja febih baik, kreatif dan bertanggung jawab.

Wewenang dapat diperbandingkan dengan system syaraf dalam
tubuh manusia. Tanpa otak dan syaraf, tubuh manusia tidak dapat
berfungsi. Tanpa suatu system v)ewenang, suatu organisasi juga tidak
dapat berfungsi. Wewenang (authority) adalah hak untuk melakukan
sesuatu atau memerintah orang lain untuk melakukan atau tidak

melakukan sesuati agar tercapai tugnan terentu.™

T Pani Handoko, Manajemen. h. 212



Delegasi dapat didefinisikan sebagai pelimpahan wewenang
dan tanggung jawab formal kepada oi*ang lain untuk melaksanakan
kegiatan tertentu.”’ Delegasi wewenang adalah proses disaat para
menejer mengalokasikan wewenang kebawah kepada orang-orang
yang melapor kepadanya.’® Empat kegiatan terjadi ketika delegasi
dilakukan:*

1} Pendelegasi menctapkan dan memberikan tujuan dan fugas kepada
bawahan.

2) Pendelegasi melimpahkan wewenang yang diperiukan untuk
mencapai tujuan atau tugas. |

3) Penerimaan delegasi, balk implisit atau eksplisit, menimbulkan
kewaj_iban' atau tan_ggung jawab. |

4) Pendciagasi_ menerima peﬂmggtmgjéwaban nntuk hasil-hasil yang
dicapai.

Ada beberapa a]a_sah mengap_é ﬁcrlu pendelegasian. Pertama,
pendelagasian memungkinkan menejer dapat mencapai lebih dari bila
mereka menangani setiap tugas sendiri. Delegasi wewenang dari
atasan ke bawahan merupakan proses yang diperiukan agar organisasi
dapat berfungsi lebih efisien. Delegasi juga memungkinkan menejer
memusatkan tenaganya pada tugas-tugas priontas yang lebih penting.

Di lain pihak, delegasi memungkinkan bawahan untuk tumbuh dan

¥

T Hani Hundobo, Munajemen. b, 224
T Hani Handoko. Afanajemen, h. 224
T {lani landoko, Manajemen, h. 224

28



berkembang bahkan daﬁat digunakan sebagai alat unfuk belajar dari
kesalahan.

-Delegasi dibutuhkan karena menejer tidak selalu mempunyai
semua pengetahuan yang dibutuhkan untuk membuat keputusan.
Sehinpga, agar organisasi dapat menggunakan sumber daya-sumber
dayanya lebih efisien maka pelaksanaan tugas-tugas tenentu.
didelegasikan kepada tingkatan organjsasi yang serendah mungkin
yvang terdapat cukup kemampuan dan informasi untuk
- menyelesaikannya. |

.Tugés-tlugas yang dapat didelegasikan oleh .menejer harus
ditihat dari tugas-tugas menejer dari kedua sudutnya, yakni dari sudut

proses dan ;sudut bidang.40

29

Dari sudut proses tugas-tugas menejer atan fungsi-fungsi

menajersituyiadalahy plarmingo organizing|inessemblingb rescurces,
directing dan confrolling. Tugas-tugas menejer bila ditinjau dari sudut
bidang dapat. digolongkan atas tugas-tugas sebagai berikut: produkst,
personalia, kenangan, tata usaha dan statistic, marketing dan fain-lain.
Menurut Alvin Brown dan W. H. Newman yang dikutip oleh
M. Manullang Fungsi seorang menejer diperas menjadi tiga fungsi
yaitu: perencanaan (planning + organizing), pelaksanaan (assembling
resources) dan pengawasan (controlling). Mendasarkan din pada

ketiga terminologi terscbut, menurut mereka delegasi dimulai dengan

™ M. Manullang. Pasar-dasar Manajemen, h 112



mendelegasikan sebagian tugas pelaksanaan d-an sedikit-dikitnya
seb&gian dari tugas perencanaan kepada bawahan. Berpegang kepada
ketiga tugas menejer tersebut di atas, pendelagasian tugas dimulai dan
pelaksaan, pada taraf berikmnya btla perusahaan semakin meluas
aktifitasnya maka sebagian dari tugas perencanaan dapat didelegasikan
kepada para bawahan. Pada taraf berikutnya tugas menejer yang
termasuk perencanaan dan pelaksanaan semakin dikurangi dan
semakin banyak perhatian dipusatkan pada pelaksanaan tugas
pengawasan. ! _

| Narﬁun sesungguhnya tidak demikian halnya. Seluruh tugas-
tugas menejer sebagian dapat didelegasikan berdasarkan dengan
kebutuhan atau keadaan, hanya saja bila diarobil suatu perbandingan
maka tugas pelaksanaan 'sebagién dapat didelegasikan. Tugag
pengawasan sebaman kecil dapat.didelegasikan, dan tugas perencanaan
sebagian dapat dideicgasikan.

Beberapa jenis pendelegasian wewenang ini terithat dan
catatan atau disposisi yang dibenkan oleh pemimpin kepada
bawahannya. Pada Ncgara-negara yang sedang berkembang makin
" terampil orang melaksanakan tugas semakin banyak pula fugas vang
diterima. Pada akhimya karena demikian banyak tugas yang harus

diselesaikan dia akan terbenam dalam tugas “coflaps™ schingga akan

M Manuliang, Dasar-dasar Manajemen, hh. 1§2-114
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'menim-bulk_an rendahnya produktifitas ka_rena kurang efektif dan
efisien.

Keterampilan dalam melaksanakan tugas perlu diajarkan
kepada bawahannya sehingga bawahan dapat mengambil tanggung
jawab dan wewenang dari pimpinan, dan hal ini akan membantu
meringankan tugas dan tanggung jawab pimpinan. Untuk
pendelegasian wewenangpun dibutuhkan suatu keterampilan sehingga

_pendelegasian wewenang ini benar-benar jatuh kepada orang yang
dapat melaksanakan tugas tersebut depgan berhasil guna dan berdaya
 guna dengan tepat waktunya, ™

Dalam pendelegasian wewenang ini perlu diperhatikan unsur
pemerataaﬁ fugas, sehingéa setiap orang akan mendapat fugas s&uai
dengan bidangnya dan .kel-nampu.annya masing-masing, Jangaﬁ sampai
terjadi cpstugassyang dapat menyele;s;mil:.atn pe!aejaaﬁ . dengan §ai%:
mendapat tugas yang berlebihan sedang petugas yang lain sénia sekali
tidak mendapat tugas apapun sehingga menjadi pengangguran yang
tidak kentara. Pada akhirnya untk pendelegasian wewenang ini
diperlukan upaya untuk menempatkan orang yang disesuaikan dengan

bidang kemampuannya atau keahliannya.

* Supardi dan Teuku Amiruddin, AManajemen Masjud dalam Pembangunan Masyarakal,
{(Yogvakarta: Uil Press, 2000), hh. §12-143



Salah satu hal yang amat penting dalam masalah delegasi,

ialah bagaimana supaya deiegasi uu efektf ‘Untuk mencapai” hal.

tersebut ada beberapa hal yang dapat dipedomani:*

Pertama-tama unsur delegasi harus lengkap dan jelas. Jadi
harus diperinci apa yang menjadi pekerjaan-pekerjaan dari seorang
yang menerima tugas, demikian pula apa yang menjadi hak atau
wewenang serta apa yang diharapkan untuk dihasilkannya bila ia
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan terebut dan memakat wewenang
yang ada padanya.

Kedua, mengjer harus mendelegasikan kepada orang yang
tej)at. Tepat tidaknya seseorang untuk menerima delegasi dapat

diketahui bila ia sudah memenuhi kualifikasi fisik dan psikis sebagai

kebutuhan oleh jabatannya. Bila sudah terdapat orang yang tepat maka

seorang mengjer, harusi bersedia memd-e:!agmsik.én kepadanya, dengan
kéta lain menéjer harus memberi kesempatan kepada bawahan yang
tepat untuk menerima suatu tugas dan kekuasaarn.

Ketiga, menejer vang mendelegasikan harus memberikan
peralatan yang cukup dan mengusahakan kcadaan sekitar yang efisien.
Untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik, perlulah seorang itu
mempunyail peralatan yang cukup. Selanjuinya keadaan sekitar tempat
seseorang melaksanakan tugasnya mempengaruhi berhasil tidaknya

seseorang mclaksanakan tugasnya. Mecnurut The Liang Gic yang

M Manullang, Dasar-dasar Manajemen, h. 117
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dikutip oleh M. Manullang, mangatakan tiga hal yang diperl_aatikm
yaitu:_cahaya',.udara dan suara.

Keempaf menejer yang mendelagasikan harus memberikan
insentif. Apar seseorang mau melaksanakan tugas sebaik-batknya,
maka kepadanya harus diberi insentif atan perangsang balk materi
maupun non materi.

Delegasi adalah faktor kritis bagi manajemen yang efektif]
tetapi banyak menejer gagal untuk mendelegasikan, karena beberapa

alasan. Alasan-alasan tersebut antara ain:*

1} Menejer merasa lebih bila mereka tetap mempertahankan hak

pembuatan keputusan.

2} Mengjer tidak bersédi_a menghadapi resiko bahwa bawahan akan

" melaksanakan wewenangnya dengan sﬁlali atau gagal.

3pMenejer uitidake catau | bkurangc mempunyab o kepersayaanso akan
kemampuan bawahannya.

4) Menejer merasa bahwa bawahan lebih senang tidak mempunyai
hak pembuatan keputusan vang luas.

5) Menejer takut bahwa bawahan akan melaksanakan tugasnya
dengan efektif sehingga posisinya sendin akan terancam,

6) Menejer tidak mempunyai kemampuan menejerial untuk

mendelegasikan tugasnya.

* T Liani landoko, AMdangjemen. hh. 226-227
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Hambataﬁ-ha_mbatan proses pendelegasian tidak semuanya
berasal dan mencjer. Para bawahan mungkin juga menolak adanya
delegasi wewenang. Pertama, delegast berarti bawahan menerima
tambahan tanggung jawab dan akuntabilitas. Kadang-kadang lebih
mudah pergi ke menejer untuk memecahkan suatu masalah dari pada
membuat keputusan sendiri. Keduva, selalu .ada perasaan bahwa
bawahan akan melaksanakan wewenang barunya dengan salah dan
menerima  kritik. Ketiga, banyak bawahan kurang mempunyai
képercayaén diri dan masa tertekan bila diimpahi wewenang
pembuatan keputusaﬁ yang lébih besar.”

Tanggung jawab mempunyai arti sebagai suatu kewajiban
untuk melak_ukan sesuatu yang dipéroiehnya dari at'a;anhya_dan tidak
ménjadi berkurang bagi atasannya. 'Ii'anggﬁlg jawab.dicipt‘akah karéna -
bawahary | nenerima d tigasnya s - Dala hl;kifn.}'a O.r:g-‘:mr'zari;m. a
formulation of principles, Alvin Brown yang dikutip oleh Panglaykim
membahas wujud dan sifat dari pada responbifity (tanggung jawab)
sebagai sesuatu  untuk mana  seseorang dapat  diminta
pertanggun[_{jawabanfﬂ'‘7

Tanggung jawab ini mempunyai tiga aspek Pertama, tanggung

jawab sebagat kewajiban yang harus dilaksanakan. Kedua, tanggung

T, Hani Handoho, Manajomen. h, 227
* panglavkim. Mandaremen Suatt Penganiar. (Jakana: Ghatia Indonesia. 1986). 1 70
¥ panplavkim, AManajemen Suaiu Penganiar,h 67



Jjawab sebagai penentuan kewajiban. Kctiga, tanggung jawab sebagai
Kewibawaan 1

Ketiga aspek tersebut merupakan segi-segi yang tidak dapat
dipisah dari yang lain, dan ketiga-tiganya disebut tanggung jawab.
Tiap anggota organisasi dianggap telah menerima tugas yang harus
dilaksanakannya menurut kecakapan dan kesediaan yang sebaik-
batknya. Tugas untuk melaksanakan itu harus selalu sejalan dengan
pemberian tanggung jawab. Orang vyang menerima kewajiban
melakukan tugas-tugas yang ditetapkan baginya, dengan demikian
mencipta rasa tanggung jawab untuk melaksanakannya.

Tanggung jawab ini dapat dilihat pula dalam dua faseT Fase
yang kesatu a(_}alah kewajibaﬁ b_aginya untuk rﬁencapai hasii-hasil
tertenm.. Fase._y'aﬁg kédua adalah tanggung jawab kepada atasannya
tentang samp-ai mana tercapai hasil. i

d. Koordinasi

Didalam organisasi kegiatan-kegiatan dibagi-bagi dan
didepertementalisasikan, namLn inenejer masih perlu
mengkoordinasikan Kepiatan-kegiatan agar tujuan. organisasi dapat
tercapar secara efektif. Kemampuan menejer untuk mengkoordinasikan
secara efektif sebagian besar tergantung dari bawah atau anggota
organisasi untuk menyadari dan mewujudkan komitmennya terhadap

organisast.

* Panelas kem. Managemen Suatn Pengonirar, v, 67
* Panglas kim, Mamyjemen Suatie Pengantar_h 67



Koordinasi adalah proses penghliegra'sian tujuan-tujuan dan
kegitan-kegiatan dari satuan-satuan yang terpisah (umit-unit)” suatu
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien.” Jika
koordinasi berjalan baik, maka tidak akan terjadi kesemrawutan,
kekacauvan, tumpang tindih atau kekosongan kerja.

Kepentingan yang mendasar adalah tanpa koordinasi, para
individu dan bagian-bagian akan kehilangan pandangan tentang peran
mereka di dalam organisasi. Mereka akan mengejar kepentingan
mereka yang khas, seringkalt dclxgan mengorbankan tujuan organisasi.

Aktifitas unit-unit organisasi berbeda dalam hal sejauh mana
aktifitas-aktifitas itu periu diintegrasikan dengan aktifitas unit-unit

" lainnya. Kebutchan koordinasi itu timbul apabila organisasinya
bértambah besar, berkembang pesat dan ,kegia_tan-l_cegiatanhya
bertambahy kompleks. i Kompleksitas (kegiatan, tidak boleh, sampai
menimbuikan kesemrawutan kegiatan. Semuanya itu harus dapat
diarahikan ke satu tujuan tertentu yakni tujuan organisasi sebagai
keseluruhan. Disinilah koordinasi berperan penting.

Menurut Agarwal yang dikutip oleh Ibnu Syamsi, ada beberapa
factor yang menjadi penyebab akan kebutuhan koordinasi, antara

H

lain;} adanya pembagian tugas dalam koordinasi, adanya

penjenjangan dalam organisasi, adanya penggolongan unit-unit secara

. Dyvdicl Hurdjsto, Teori Orgeerisast dun Tekmk Pengorgunisusian, (Jaharta. Raga
Grafingo Parsada, 1997). k. 47
1 ybnu Svamsi, Pokok-pokok Oraanisasi dan Monajemen. h. 115



funsgsional, adanya fungsi lini dan stﬁf, alokasi sumber dana dan daya
yang terbatas dan kepribadian individu yang berbeda-beda.

Agar langkah-langkah kegiatan yang terkoordinasi dapat
terwujud perlu disusun Tim Koordinasi yang mencerminkan
keterpaduan unit-unjt terkait maupun instansi-instansi terkait yang
terlihat dalam kegiatan tersebut. Di samping itu akan kelihatan peran
masing-masing anggota tim termasuk tanggung jawabnya. Begitu pula
akan tampak dengan jelas siapa yang bertanggung jawab dalam
masing-masing fangkah kegiatan dan terjabar pula jadwal pertemuan
koordinasi. |

Unsur lain yang menciptakan suatu kordinasi vang benar,
harus;lah pada persamaan kepentingan yang ritl dalam mencapai tujuan
yang diinginkan, riil dalam arti obyektif dan riil dalam kesadaran
anggota-anggotanys Faktoroessensiili vang tidak -boleh cpula dilupakan
adalah disiplin, baik disiplin dari bawazhan maupun disipilin terhadap
diri pribadi.”

Ada beberapa macam koordinasi, yang antara lain:*

1) Koordinasi vertikal, vaitu koordinasi vang dilakukan oleh atasan
kepada para bawahannya.
2) Koordinasi horizonmtal. adaiah koordinasi vang dilakukan dalam

unit-unit yang sederajat atau antar instansi yang sederayat.

= Panvlavhim, AMwargemen Staatn Ponganiar, h 42
4. L - ) . . . = .
T Thnu Svamsl, Pokok-paiok Orcassast dan Manafemen, hh 1131160



3) Koordinasi diagonal, koordinasi diagonal dapat terjadi dalam
organisasi yang pengelolaan bidangnya atau fungsinya secara
sentralisast.

Koordinast dapat dilakukan dengan berbagai cara. Empat cara
utama dalam usaha memelihara koordinasi adalah:>

1) Mengadakan pertemuan resmi antara unsur-unsur atau unit-unit
vang harus dikoordinasikan, dengan twjuan supaya mereka berjalan
seiring dan bergandengan dalam mencapat fujuan.

2) Mengangkat seseorang, suatu team atau panitia koordinator yanp
Khusus bertupas melakukan Kegiatan-kegiatan koordinasi seperti
membeni penjelasan  atan bimbi'ngan kepada unit-unit yang
dikoordinasikannya. | | |

3) Membuat bukﬁ pedomsm, Iyang‘méhjclaskall tugas daz-i_masmg;
thasing satew saniadlain yang dibeﬁa}czm kepada ‘sctiap umito untok
dipedomani dalam pelaksanaan tugas masing-masing.

4) Pimpinan atau atasan mengadakan pertemuan-pertemuan informal
dengan bawahannya dalam rangka pemberian bimbingan,
konsultasi dan pengarahan.

Koordinasi yang baik itu harus dapat menciptakan hal-hal
sebagai berikut:*® adanya pembagian tugas dan pekerjaan vang jelas
dalam organisasi, adanya suasana persandaraan dan semangat kerja

sama yang besar dalam organisasi, adanya komunikasi yang cukup di

2 ad Manullana, Deasar-desar Monayemen. /h 78-79
** Ihnu Svamesi. Pokok-pokok Orgeonisasi dan Moanafemen, h. 116
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antara orang-orang dalam organisasi, koordinasi ditetapkan dan
dilaksaiakan sebagai’ Kesaluan dengait pcrcﬁcanaan pembimbingai
dan pengendalian.

Akibat kurang adanya koordinasi antara lain:>® (1) Para anggota
saling bertengkar mengenai haknya, saling berebut hak, tetapi saling
melemparkan tanggung jawab. (2) Adanya keputusan yang dibuat
kurang sempurna karena kurang bahan yang terhimpun lengkap dan
berbagat unit kerja. (3) Timbulnya badan baru atau panitia-panitia
yang sebetulnya tidak perlu.

Namun, ada beberapa cara untuk mengatasi kurangnya

koordinasi diatas, yakni dengan pembagian Kerja yang tuntas, dengan

memupuk semangaf kerja sama yang baik, dengan menggunakan

fastlitas-fasilitas komunikasi, dengan menciptakan langkah-langkah
koordinasi secara kontinyu,”’
Rentang manajemen

Efektifitas dan eisiensi pengendalian bawahan langsung
dipengaruhi oleh rentang manajemen, vakni beberapa bawahan
langsung yang dapal diawasi secara efektif dan efisien yang jumlahnya
bergantung pada- kondisi dan sitvasi yang dihadapi.**Rentang
manajemen sering disebut dengan istilah-istilah span of control, span

of authority, span of attention atau span of supervision.”” Disini akan

* bnu Syamsi. Pokok-potol Orgamsast dan Manajemen.kh 116-117
5 .

T tbnu Svamsi. Mokovk-pokok Oryganisase dan Monagemen b Y

5 - - - -
a1 Karebel Widiayakusuma. Penvantar Mamgremen Syarcoi h 3o

s
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menggunakan istilah rentang manajemen disamping istilah yﬁng paling
wumn - digunakan reniang kendali, karena manajemen lebih dapat
menunjukkan keluasan dan ruang lingkup fungsi pengawasan. Sebagai
menejer, tugas yang harus dilaksanakan jauh lebih banyak daripada
sekedar melakukan pengawasan terhadap pekerjaan bawahan.

Rentang manajemen dan koordinasi adalah saling bethubungan
erat. Ada anggapan bahwa semakin besar jumnlah rentangan semakin
sulit untuk mengkoordinasi kegiatan-kegiatan bawahan secara efektif.
Tetapi hubungan tersebut tidak semudah itu. Karena bila jﬁmlah
bawahan yang melapor ke _setiap menejer lebih banyak, organisasi
hanya membutuhkan sedi!dt menegjer. Dengan sedikit pandangan
meneierial yang terlibat, para menejer mungkin akan lebik mudah akan
mengkoordinasi kegiatan-kegiatn antar depzirtemen. Kelemahan dan
keuntungan tersebut perlu dipertimbangkan seoptimal mungkin, &

Ada dua alasan utama mengapa penentuan rentangan yang
tepat adalah penting. Pertama, rentang manajemen mempengaruhi
penggunaan efisien dari menejer dan pelaksanaan kerja efektif dari
bawahan mercka. Terlalu melebarnya rentangan dapal berari bahwa
menejer harus mengendalikan jumlah bawahan vang besar sehingga
menyebabkan tidak efisien. Rentangan yang terlalu sempit dapat
menvebabkan menejer tidak digunakan sepenuhnya. kedua, ada

hubungan anlara renlang manajemen di seluruh organisasi dan struktur

™ T Itani Handoho, AManaemon. h 203
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organisasi. Semai;in sempit rentang manajemei, sm._lktur organisasi
akKan berbentuk ““tall” “dengan banyak ungkal péngawasan di “antara
pihak manajemen puncak dan tingkat paling rendah. Rentang
manajemen yang melebar akan menghasilkan struktur yang berbentuk
“flat” yang berarti tingkatan manajemen semakin sedikit. Struktu ini
akan mempengaruhi efektifitas menejer disemua tingkatan.*

Meskipun para ahli manajemen bermaksud menemukan jumlah
yang pasti, rentang manajemen yang ideal, tetapi tidak ada jumlah
yang mutlak dapat ditentukan, karena hal ini sangat tergantung pada
banyak variabel, seperti besarnya organisasi, teknologi, spesialisasi
dan lain sebagainya. Sebagian besar ahli manajemen sebenarnya baru
menghasilkan pedoman umum bagi rentangan baku melalui penentuan
harésan (/imir) rentangan bagi organisasi pada umumnya dan kemudian
digunakan untitk menemukan, sentangan yangs optimal: untuk ssituasi
khusus.

Menurut V. A. Graicunas, yang dikutip oleh T. Hani Handoko,
mangatakan bahwa dalam memilih suatu rentangan, menejer harus
mempertimbangkan tidak hanya hubungan satu dengan satu secara
langsung dengan bawahan yang diawasi tetapi juga hubungan mereka
dengan bawahan dalam kelompok dua atau lebih. Jadi, dengan tiga
karyawan. seorang menejer mempunyai hubungan dengan setiap

individu dan dengan tiga kelompok yang berbeda, yaitu kombinasi dari

“UT 1ani Handoko, Manajemen. b 203
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setia;_) dua karyawan dan dengan kelompok yang terdiri dari
ketiganga
Dalam menetapkan beberapa jumlah bawahan yang tepat dari
seorang pemimpin, harus diperhatikan berbagai faktor berikut:** 1)
Jelas tidaknya tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing
orang dalam suatu organisasi, 2) Jalinan hubungan kerja dari masing-
masing bawahan satu sama lain. 3) Kemampuan orang-orang dalam
suatu organisasi. 4) Corak pekerjaan. 5) Stabilitas organisasi dan
stabilitas ten'aga kerja. 6) Jarak dan waktu.
B. Telaah Kepustakaan Penelitian
Adapun telaah kepustakaan penelitian dari penelitian i_ni adalah
sebagai berikut:
I. Fungsi peng(-)rgahisasian di Majelis Ulama’ Indonesia Propinsi Jawa
Timu.r dalami pengembangan; Dakwah- Islam, yang. ditulis; oleh. Admaxtin
Anis K, 2005. Jika dilihat dari sisi perbedaannya maka dapat dijelaskan
bahwa Almartin Anis K dalam memberi definisi pengorganisasian lebih
menitik beratkan pada tercapainya tujuan organisasi melalui proses
strukiur optimal. mengelompokkan orang serta menctapkan tugas-tugas.
fungsi, wewenang dan tanggung jawab masing-masing. Sedangkan
penelitt lebih luas dalam memberi definisi pengorganisasian yakni sebagai
proses penetapan struktur peran-peran melaiui penentuan aktifitas-aktifitas

yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi dan bagian-

" T Hani Handoko. Amajemen, h. 20
** M Manullang. Dasar-dasar Manajemen. hh 76-77



bagiannya, pengelompokan aktivitas-aktivitas, penugasan kelompok-
kelompok aktivitas kepaﬁa mengjer-menejer, pendelegastan wewenang
untuk  melaksanakannya,  pengkoordinasian  hubungan-hubungan
wewenang dan informasi, baik-horizontal maupun vertikal dalam struktur
organisasi.Persamaannya maka dapat dijelaskan bahwa konsep masalah
yang diangkat itu mempunyai kesimpulan dan tujuan yang sama yaitu
untuk  melakukan pengorganisasian yang tepat dan efisten guna
memaksimalkan dan mendinamisasi pergerakan roda keorganisasiannya
dalam menggapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

. Manajemen organisasi studi analisis pengorganisasian gerakan pemuda
Anshor cabang Surabaya, 2003, yang ditulis oleh Yulia Ningrum. Jhika
dilihat dari segi perbedaan dengan skripsi yang ditutis oleh peneliti adalah
skripsi ini masih belum lengkap pembahasannya mengenai proseé
pengorganisasian, nkarena cskripsinini: debilsi banyak -membahiasitentang
proses organisasi bukan tentang proses pengorganisasian yakmi yang
membahas tentang proses komunikasi, pengambilan keputusan dan
cvatuasi. Sedangkan sknipsi int benar-benar membahas mengenai proses
pengorganisasian  yakni yang mencakup lentang perumusan  lujuan,
departementasi, pelimpahan wewenanpg dan tanggung jawab, koordinasi
dan rentang manajemen. Persamaannya maka dapat dijelaskan bahwa
konsep masalah yang diangkat itu mempunyai kesimpulan dan tujuan yang

sama yaitu untuk melakukan pengorganisasian vang tepat dan clisien guna
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memaksimalkan dan mendinmnjsasi'pergcrékan roda keorganisasiannya
dalarn'taenggapai tujuan yang telah ditetdpkan sebelumnya.

. Manajemen Masjid Studi analisis Fungsi Pengorganisasian di Masjid Al
Munir komplek Departemen Agama Jakarta Selatan, yang ditulis oleh M.
Isa, 2003. Jika dilihat dari segi perbedaan anatara skripsi M. Isa dengan
penelitian yang dilakukn oleh peneliti adalah skripsi M.Isa bukan hanya
membahas mengenal proses pengorganisasian yang ada di Masjid Al
Munir, namun juga membahas mengenai manajemennya, hanya saja
proses pengorganisasian di sini tidak disebutkan secara jelas bagaimana
proses pengorganisasiannya narﬁun hanya berpedoman pada prinsip
pengorganisasian, Persamaannya maka dapat dijelaskan bahwa dalam
menerapkan prinsip organisasi terdapat persamaan pembabasan dengan
penelitian yang diadakan cﬂeﬁ peneliti, yakni yang berhubungan dengan
perumusan tujuan, departementasi, pelimpaban, wewenang dan Ianggtmg
jawab, koordinasi dan rentang manajemen.

. Pola Kepemimpinan Khoiruman pada Organisasi ikatan Qari’Qan’ah
Malasiswa [AIN Sunan Ampel Surabava periode 2001-2002, yang ditulis
oleh Dent Zakiah, 2002. Disini sangat jelas perbedannya karcna dalam
skripsi yang ditulis olah' Deni Zakiah membahas tentang kepemimpinan
Khotruman yang dilihat dart segi kondisi obyektif kepengurusan 1QMA
pertode 2001-2002 dan arah sera straiegl program kerja pengurus.
Sedangkan pencliian imi membahas mengenal proses pengorganisasian

pengures 1QMA vang dilibat dan segi perumusan tujuan, departementasi.



pt":limpahan wewenang dan tanggung jawab, koordinasi dan rentang
inanajerment.” Namun ‘terdapat ‘persamaannya’ yakni lokasi”penelitiannya
sama yakni di IQMA IAIN Sunan Ampel Surabaya dan juga dari kedua
penelitian ini ingin mengetahui apakah pengurus IQMA telah menjalankan

organisasinya dengan baik.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini  peneliti menggunakan model pendekatan
kualitatif, karena terdiri dari satu variabel, tidak terdiri dart angka dan tidak
mengadakan perbandingan dengan variabel lainnya. Selain itu. penelitian ini
bersifat lapangan sehingga melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengetaiui
secara langsung proses pengorganisasian pengurus [IQMA IAIN Sunan Ampel
Surabaya.

Sedangkan jenis penelitiannya adalah deskriptif kualitatif, karena
peneliti ingin merigetahlli keadaan mengenai proses pengorganisasian
pengurus yang ada d1 IQMA TAIN Sunan Ampe! Surabaya dengan cara
mengumpuikan data sebanyak-banyaknya, yang kemudian dianalisa, dengan
tujuan agar dapat mendiskripsikan secara sistematis, faktual dan akuirat
mengenai proses pengorganisasian pengurus di IQMA TAIN Sunan Ampel
Surabava.

B. Sasaran Penclitian

Sasaran dalam penelitian ini adalah mengenai proses pengorganisasian
pengurus vang ada di [QMA TAIN Sunan Ampel Surabaya. tepatnya di BEM
IAIN Sunan Ampel jl. A. Yani 117.

. Tahap-tahap Penelitian
Dalutn inclaksanakan penclitan kualitaifl dak akan terlepas dari tahap-

tahap penclitian, karena dengan adanya tahap-tahap penelittan akan meimbantu
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peneliti dalam menentukan langkah apa yang akan dilakukan selan_llutnya‘
Adapun iahap—tahap peneiitian yang dilakukan peneliti adaiah sebagai berikut;
|. Tahap Pra Lapangan, yang meliputi kegiatan berikut ini:
a. Menyusun rancangan penelitian yang meliputi:
1. Latar belakang masalah dan alasan pelaksanaan penelitian ini
diadakan
2. Kajian kepustakaan
b. Memilih lapangan penelitian
Penelitian ini peneliti memilih lapangan penelitan di IQMA JAIN
Sunan Ampel di BEM IAIN Sunan Ampel jl. A. Yani no. 117
Surabaya
¢. Mengurus perizinan
Peneliti mengurus perizinan pada Fakultas Dékwah IAIN Sunan
Ampeld Siwabaya, - kemndianu dilangutkan | kepada -pibak o IQM A - TAIN
Sunan Ampe! Surabaya untuk meminta persetujuan dibolehkannya
melakukan penelitin di IQMA 1AIN Sunan Ampel Surabaya.
d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan
Penelii meninjau langsung keadaan 1QMA TAIN Sunan Ampel
Surabaya dengan mengadakan komunikasi dengan ketua dan pengurus-
pengurus di sana. Hal ini bertujuan untuk mengenal segala unsur
dalam lapangan antara lain unsur lingkungan sosial, fisik dan keadaan

lapangan obyck penclitian.
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e. Memilih dan melﬁanfaatkan informan
Peneliti ‘menentukan siapa yang akan dijadikan informan dalam
penelitian ini

f. Menytapkan perlengkapan lapangan
Peneliti menyiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan
penelitian, antara lain: bollpoint, pensil, buku catatan. kertas quarto
dan lain sebagainya.

g. Persoalan ettka penelitian
Pada tahap ini, peneliti sangan menjaganya, sebab hal ini berhubungan
dengan orang lain yang berkenaan dengan data-data yang diperoleh
peneliti, dan dengan terjaganya etika maka nantinya bias tercipta suatu
kerja sama yang baik antara kedua belah pihak.

h. Meinahami latar penelitian dan pérsiapm diri
Uitk memahamic penelitian iniic maka sebelummya! peneliti - hamus -
memahami latar belakang penelitian, baru setelah ini peneliti
menyiapkan diri baik fisik maupun mental agar nanti dalam
mengadakan penelitian ke lapangan semua kegiatan interview ataupun
yang lainnya dapat berjalan fancar.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
a. Memasuki fapangan
Setetah peneliti menentukan dan memahami lapangan

penelitian maka saatnya peneliti untuk terjun langsung ke IOMA TAIN
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Sunan Ampel Surabaya untuk memperoleh informasi dan data yang
diperlukan dalam penelitian.
Berperan serta sambil mengnmpulkan data

Setelah peneliti menentukan data apa yang akan dikumpulkan
dan dari mana data tersebut diperoleh maka selanjutnya adalah
mengumpulkan data mengenai proses pengorgamsasian di IQMA
IAIN Stman Ampel Surabaya. Namun tidak menutup kemungkinan
jika ada waktu luang maka peneliti dapat terlibat langsung dalam
kegiatan yang sedang berlangsung di IQMA JAIN Sunan Ampel
Surabaya samibil mengumpulkan data dan mencatat data yang

diperlukan yang kemudian dianalisa secara intensif.

3. Tahap analisa d_ata.

Pada tahap tnt beneliti melakukan analisa data dengan dengan

mengminakanb “Teknik d Aralisa [Komponemsial® ! .yakni o mennganalisa

unsur-unsur pengorganisasian yang memiliki hubungan yang kontras satu

sama lain dalam domain-domain yang telah ditentukan untuk dianalisis

secara lebilt terperinci.

. Jlenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer dan sekunder.

Adapun data primer vang digunakan oteh peneliti adalah untuk menghimpun

data tentang:

1. Perumusan tujuan dari proses pengorganisastan pengurus HOMA

' Buchan Bungin, Anafisis Pt Penehition Kuaditaif, Uakarte: Raga Grafindo Persada,

RAXY I DAYt
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Departementasi berdasarkan territorial (daerah) dan fungsi

. Pelimpahan wewenang daﬁ tanggung jéwab

Pengkoordinasian pengurus
Rentang manajemen kegiatan pengurus

Sedang data sekunder yang digunakan oleh peneliti adalah untuk

menghimpun data tentang :

1.

2.

Struktur organisasi IQMA IAIN Sunan Ampel
Prégram kerja IQMA IAIN Sunan Ampel
Sejarah berdirinya IQMA TAIN Sunan Ampel
Pelakéanaan rapat

Pelaksanaan tugas dari masing-masing pengurus

Bérdasarkan dua jenis data di atas, maka sumber data dari masing-

masing data tersebut adalah;

]

Perumusanisijuan davi proses i Ketua dan/pengurus IQMA
pengorganisasian pengurus IQMA

Departementasi berdasarkan territorial - Ketua dan wakil IQMA
dan fungsi

Pelimpahan wewenang dan tanggung jawab : Ketua dan wakil IQMA

Pengkoordinasian pengurus . Ketua dan pengurus IQMA
Rentang manajemen kegiatan pengurus : Ketua HOMA
Struktur Organisasi [QMA [AIN - Dokuimen

Sunan Ampel

Program kerja IQMA [AIN Sunan Ampet  : Dokumen
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8. Sejarah berdirinya IQMA 1AIN ' : Dokumen
Sunan ‘Ampei

9. Pelaksanaan rapat : Pengamatan

10. Pelaksanaan tugas dari masing-masing : Pengamatan
Pengurus

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun Teknik Pengumpulan Data dalam penetitian ini, ditakukan
dengan metode-metode:
1. Pengamatan (Observasr)

Pengamatan selalu dibutuhkan dalam penelitian  untuk
mengumpulkan data yang relevan dengan masalah yang diteliti dan juga
memerlukan. pengetahuan (teori-teori) yang mendukungl dalam
pelaksanaan penelitiancagarn diidalam pengamatan mendapatkan basil vang |
sesuai dengan masalah penchitian vaitu dalam hal proses pengorganisasian
pengurus di IQMA 1AIN Sunan Ampel Surabaya. Uintuk mendukung dan
mempermudah jalannya pengamatan ini, maka penelitt menggunakan
Hieratur-literatur mengenai pengorganisasian. Peneliti terlibat di dalamnya
secara aktif dalam arti hanya apa vang penclitt amati yang akan menjadi
data bagi penelitian ini.

Data yang diperoleh melalut pengamatan im adalah tentang situas
umuwm {OMA TAIN Sunan Ampel, sarana dan prasarana, lokast dan

pelaksanaan proses pengorganisasian pengurus vang sedang berjalan
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IQMA IAIN Sunan Ampel Surabaya. Dan yang paling penting dalam
‘Obseérvasi ini adalaii tntuk memperolelt nformasi mengenai: Pelaksanaan
rapat pengurus, pihak-pihak siapa saja yang mengikuti rapat pengurus,
hubungan kerja sama pengurus, pelaksanaan tugas masing-masing
pengurus, perkembangan proses pengorganisasian IQMA saat 1.

. Wawancara (Interview)

Dalam teknik pengumpulan data ini, digunakan untuk memperoleh
data dari IQMA IAIN Sunan Ampel yang berkenaan dengan proses
pengorganisasian pengurus IQMA I[AIN Sunan Ampel Surabaya. lika
diperinci dat-a yang diperoleh dan wawancara ini adalah mehgenai:
pelaksanaan rapat pengurus, pihak siapa saja yang mengikuti rapat
tersebut, tjuan déri proses pengorgamsgsian', pr’oses. pepgambilén
keputusan, pihak yaﬁg méﬁgambil képums:;m, pemblagian tugas -pengurus',
departementasi . berdasarkary fungsiodan wiinjah. pelimpshan, wewenang
dan tanggung jawab kepada pengurus, koordinasi hubungan kerja sama
pengurus, koordinasi pengaturan tugas pengurus serta pengendalian kerja

pengurus.



3. Dokumen

un
d

Di ‘dalam’ melaksanakan ‘melode” ini, peneliti menyelidiki' benda-

benda tertulis seperti buku-buku, arsip, peraturan-peraturan, notulen rapat

dan lain sebagainya.

Dalam hal ini peneliti menggunakan dokumen untuk menggali data

mengenai se¢jarah IQMA. struktur organisasi, program kerja

IQMA,

departementasi berdasarkan fungsi dan wilayah yang ada di IQMA serta

data pengurus IQMA [AIN Sunan Ampel Surabaya.

Untuk lebil: jelasnya, maka dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tehnik Pengumpulan Data
Proses Sumber
' Rincian kegiatan Data TPD
pengorganisasian : data
L. Perumusan tujuan | a. Rapat . Bagaimana a. Ketua
pengurus :
W+0O | dan
pelaksanaan
rapat pengurus
pengurus? IQMA
. Siapa saja
b.
vang
mengikuti W0
rapat?
b. Pgrumusan . Apa wjuan
twjuan
dari proscs
W

pengorLanisas
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C.

Pengambilan
keputusan

ian pengurus
IQMATAIN

Sunan Ampel?

. Bagaimana

proses
pengambilan
keputusan?
Siapa yang
mengambil
keputusan |
dalam
mengadakan
rapét

pengumus?

d w

2. Departementasi

Pembagian
tugas pengurus
dan dijelaskan
lugasnya

masing-masing

Bagaimana
pembagian
tugas dan
proses
pengorganisas
1an?

Apakah
pengurus tctah

mengatahun

b. W

Ketua
dan
witkil

1QMA
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jawab

fangguid

= =

dengan jelas
tugasnya
masing-
masing?

. Departementasi Bagaimana c.
berdasarkan departementas | W+D
territorial berdasarkan

territorial?
Departementasi Bagaimana
berdasarkan departemantas | d.
fungst i berdasarkan | W+D
fungsi?

3 Delegas;i Delegasi Bagaimana a W | Keta
wewenang dan Wewenang pelimpzhan dan
tanggung jawab wewenang wakil

dari proses IOMA
pengorganisas

jan pengurus

IQMA TAIN

Sunan Ampel?

b. Pemberian Bagaimana b. W
tangeung pemberian
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jawab kepada
pengurus?

4. Pengkoordinasian | a. Koordinasi a. Bagaimana a. Ketua
pengaturan mengkoordina | W+O | dan
hubungan kerja si hubungan pengurus
sama kerja sama - IQMA

pengurus?

b. Koordinasi b. Bagaimana
pengaturan mengkoordina | b. W
ugas-tugas si pengaturan

nigas-tugas
péngumsé’

5. Rentang | a‘. Peﬁgendalian " ]a. Bﬁgaimana a. W | Ketua

manajenien kegiatan ' remang IQMA
pengurus pengendalian
kegiatan
pengurus?
Keterangan:
D : Dokumentasi
0O : Observasi
W - Wawancara

PD : Tehmik Pengumpulan Data

HOMA lkatan Qari’-qariah Mahasiswa
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Informan
oleh peneliti adalah M.Abdur Rahim yang memangku jabatan sebagai
ketua IQMA JAIN Sunan Ampel Sixrabaya, peneliti menjadikannya
sebagai informan karena orang ini merupakan kunci dari segala informasi
yang akan dibutuhkan dalam penelitian ini.
Teknik Analisa Data

Analisa data dilakukan setelah proses pengumpulan data diperoleh
dengan tujuan untuk menjelaskan data yang sudah ada. Analisa data yang
digunakan oleh peneliti adalah “Teknik Analisa Data Komponensial
(Componential Am&'y.w‘s)’l’;z yakni peneliti menganalisa _unsur-unsur
pengorganisasian pengurus di 1QMA JAIN Sunan Ampel Surabaya yang

memiliki hubungan yang kontras antara satu dengan yang lain dalam

. domain-domain  vang telah ditentukan  untuk dianalisis, secara_lebih

terperingi, Unsur-unsur dar pengorganisasian yang kontras akan

dipilah dan selanjutnya akan dican term-tenm yang mewadahinya.

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal sesual dengan vang
diharapkan dalam penclitian ini. maka peneliti melakukan observast dan
wawancara secara berulang-ulang. Kegiatan analists iml menggunakan tiga

tahap yakni:

‘ RBurhan Bungin, Anafisis Data Penclinon Kuafnaong b 93
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a. Penggelaran hasil observasi dan wawancara
Pedeliti’ ‘melukan * ‘observast ‘dan" 'wawancara” erkali-kali"dalam
lembaran-lembaran yang mudah dibaca tapi data-data tersebut pada
tahap ini tidak dikelompokkan sesuai dengan domain atau sub domain,
yang penting kegiatan observasi dan wawancara dapat dibaca dengan
mudah.
b. Pemilaban hasil observasi dan wawancara
Penelitian selanjutnya adalah melakukan pengelompokkan pada hasil
wawancara mehwut domain  ataw sub  domain tanpa harus
- mempersoalkan dari elemen mana sub-sub domain tersebut berasal.
c. Menemukan elemen-elemen kontras
Pada tahap ini, peneliti membuat table yang digunakan untuk mencari
dan menempatkan pilahah sub domain yang telah temukan elelemen

kontrasnya.



BAB 1V

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Latar Belakang Berdirinya Tkatan Qarni’-Qari’ah Mahasiswa (IQMA) TAIN
Sunan Ampel Surabaya

Ikatan Qart’-Qari’ah Mahasiswa (FQMA} adalah satu-satunya organisasi
intra yang inempunwi sejarah unik vang tidak dimiliki oleh organisasi intra
tainnya (Pramuka, Mapalsa dan lain-lainnya). Dimulai dari perjuangan
sebrang mahasiswa yang bernama lisnutlah yang ingin sekali menciptakan
satu “peradaban baru” di IAIN Sunan Ampel yaitu mendirikan perkumpulan
Qart’ Mahasiswa, tepatﬁya pada tanggal 3 Maret 1987. Rintangan _dan
tantanganpun mulai menghadang perj_alananny@ tapi scmua itu dihadapinya
dengan penuh kesabaran dan keteguhan hati.

Perjuangai U diiilai deiigan nchigumpulkan para mahaéi_swa Vaig
mempunyai kealttan Qira’ah yang memang peduli seria mahasiswa vaiig
benar-benar bemunal untuk bisa Qira’ah. Dengan sedikit keahhian dan bekal
lmu yvang diperolehnya dart Pondok Pesantren Bahrut Ulum Tambak Beras
Jombang dan dengan tempat yang berpindah-pindah mulai dart cmperane
masjpid sampui di bawah pepohonan (sekarang menjadi Blok M ), dia mulai -
mengajar (dira’ah kepada toman-temannya,

Mehhat Kondist yang menyedihkan dan semnakin banyaknya peminat
maka din mempunvai susiatil untuk Cmelegatkan™ perkumpulan tersebut.

Tente saja mclaporkammya kepada pihak rekiorat (pada waktu itu vang
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menangani adalah BBKM). Bukan sambutan yang hangat yang diteritnanya
tetapt penghinaan’'dan’ makian “yang ‘mungkin bag Kita sangai menyakitkan,
“ini JAIN mas, bukan jamaah Tahlil”. Kata-kata itu masih teringat betul
olehnya, dan masih banyak lagi tantangan yang dihadapinya.

IAIN sendiri baru mangakui keberadaan IQMA ketika kedatangan tamu
dari PTIQ (Perguruan Tinggi Himu Al Qur'an) Jakarta. Waktu itu yang ikut
hadir antara lain: H. Muammar ZA, H. Said Agil Husein Al-Munawwar, H.
Adli Nasution, Hj. Sarini Abdillah dan masih banyak fagi Qari’-Qari‘ah
Jakarta yang tkut hadir,

Waktu itu IQMA masth belum punya nama (masih istikharah). Ada yang
mengusulkan IPQMA (Ikatan Persatuan Qan’ Mahasiswa), Jam'iyatul Quara’,
Bustanul Qira’ah. Tapi dengan berbagai pertimbangan dan saran dari H.
Muarﬁmaf ZA, akhirnya 111uncul.lah nama IQMA (lkatan Qari'-Qari’ah
Mahasiswa) dengan ménetapkan seudara Hisnullah Abdur Rokhim sebagai
ketuanya {1989-1991).

Pada periode-peniode benkntmya tepatnya pada tahun 1992-1999 [QMA
melaksanakan aktifitas dengan tertib dan teratur karena sudah mendapatkan
pengakuan dant TAIN, apalag sctelah saudara Zaid Abdad, ketua IQMA
setelah  saudara Hisnullah, dan  sekarang menjadi Pembina  Lembaga
Pengembangan Tilawatil Al Qur’an dan juga memadi juara | MTQ RRI-TVRI
Jawa Tomur.

Sckitar tahun 1999 HOMA muiar mengalann pergeseran kuitur, vang

asalnya “ngannt den menthuk-menntind T menadi ihniah. el im dikarenakan
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yang duduk di kepengurusan didominasi oleh orang-orang yang bemfientasi
keilmuan. Walaupun hal fersebut merupakan pgebrakan bafu yang konstruktit
bagi IQMA tetapi disisi lain pergeseran kultur yang ada, berakses pada
berkurangnya perhatian pada bidang-bidang yang menjadi background IQMA
itu sendiri, seperti bidang naghom, dan shalawat.

Periode berikutnya, tepatnya pada tahun 1999-2000 IQMA mengalami
perjuangan yang cukup keras. Kala itu IQMA tidak punya Base Camp
layaknya organisasi intra lainnya sehingga 1QMA hanya bisa numpang kantor
di Masjid Raya Ulul Albab. Suatu kejadian yang tidak disangka-sangka
terjadi, sehingga IQMA terusir dan mengungsi ke Mushalia As—Salaﬁ};ah di
cang mudin. Tapi berkat kemauan yang keras dari pengurus dan kerja sama
yang baik dengan pihak BEM, akhimya IQMA mendapat tempat (base camp}
di Gedung Gereja (sekarang menjadi prodi) berjajar'dengan UKM-UKM
lainnvac

Periode berikutmya tepamya pada tahun 2000 sampai sekarang
merupakan periode yang hanya tinggal menuai benih-benih yang ditanam oleh
periode sebelumnya. Dikatakan demikian Karena semuanya sudah wsian? dan
siap pakai, Tctapl ada sisi-sisi yang periu direnungkan dan dipikirkan jaian
keluarnva, antara lain yang paling mendesak adalah macetnya kaderisasi.
Padahal diakui atau tidak, IQMA pada periode sebelumnya telah menelorkan
Qari"-Qari’ah handal, seperti Qamaruddin Ahmad (Juara | M1Q RRI-TViRL
1999, ITnara 11 MTQ Dewasa Jawa Timur 2002), Sawn Al Qawartr (Juara i

NMTO cabang Oira’ah Sab’ab Jawa Timar 2002y, Bambang Sujianto Livgra |



MTQ Remaja Jawa Timur 2002), Khoiruman (sekarang menjadi salah satu
Pernbifia” EPTQ 'Bengkialu); Syarifatul Aisyah (MTQ Tawa 2004), “cak hniran

(Juara [ MTQ PTN-PTS dan Pondok Pesantren se-Jawa Timur).’

. Rencana Program Kerja IQMA IAIN Sunan Ampel Surabaya
Rencana program pengurus IQMA setiap tahun mengalami perubahan,
dalam arti untuk mengadakan rencana program pengurus pada peniode
berikutnya maka pengurus tersebut masih melihat gambaran secara global
tentang rencana program -pengurus periode tahun lalu sebagai acuan untuk
merancang ren.cana prograin yang akan dibuatnya, baikk dalam bentuk
. penambahan ataupun pengurangan. Hal ini disebabkan karena setiap penguIus
mempunyai jalan pemikiran yang berbeda dan pada setiap periode tersebut
Jupa terdapaf perbedaan kebutuhan. Peneliti di sini akan memberi gambaran
temtang . Tencana,, program. pengurus  periodg, 2004-2005 Mengenal. jadwal
rutinitas [QMA periode 2004-2005 dapat dilthat dt halaman lampiran. Adapun
Rencana Program Kerja Pengurus 1QMA Periode 2004-2005 adalah sebagai
berikut:*
a.  Bidang Naghom
Visi: Meningkatkan bakat dan potensi yang terpendam dalam bidang
tilawah.
Meningkatkan kualitas dalam bidang tilawah

Misi:  Mencetak kader-kader vang berpotensi dalam bidang tilawah

' Dohumentas; HIMA
* Dokumentass IQMA vang wermunt dalam buko wasiat {GMA
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Mengklasifikasikan anggota sesual dengan kemampuan masing-

masivg angeota

Nama program : Rutinitas Naghom
Target program :Mencetak kader yang dapat mengenal dan

memahami tentang Qiro’ah

Sasaran program Seluruh mahasiswa [AIN, khususnya anggota
1QOMA

Tujuan Program : Mencetak kader yang handal dan professional

Waktu : Rabu, 19.30 - selesai

Tempat ; Masjid Utul Albab

Nara Sumber - : Ustadz HAmid Abdullah, S.H.M.Si

Penanggung jawab Marhaban

Anggaran, Dana : Rp. 240.000 * 3 hulan= Rp 720 000
Perincian : Bisyaraoh @ Rp. 100.000 * 2 = Rp. 200.000
:Aqua 1 dos ~Rp.  B.U00
: Lain-lain — Rp. 32.000
Jumlah — Rp. 240.000
Sumber Dana :DPP
Nama program : Tausyih

Targel progran - Menguasai dasar-dasar lagu Qire’ab



Sasaran program

Tujuan Program
Waktu

Tempat

Nara Sumber
Penanggung jawab
Anggaran Dana
Perincian

Sumber Dana

Nama program

Target program

Sasaran program

Fwuan Program

Wakiu

Tempat

Nara Sumber
Penanggung jawab
Anggaran Dana

Aqua | dos
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:Seluruh  mahasiswa [AIN, khususnya anggota
{QMA
: Mampu mengaplikasikan ke ayat-ayat al-Qur’an

: Sabtu, 07.00 - setesai

: Masjid Ulul Albab

: Ustadz Suaib Efendi

. AL Luthfi

. Rp. 240.000 * 3 bulan= Rp. 720.000
- Aqua Rp. 1.2000 * 4 = Rp. 4.800

: DPP

: Senam Vokal

‘Mengoptimalkan hal-hal yang berhubungan dengan '

vokal dam pematasan

' Seluruh mahasiswa 1AIN

- Membentuk suara yang indah dan nafas yang

nanjang

: Minggu, 06.30 - sclesai
: Depan IQMA

- Listadz imran Hamd

: Umi Salamah

D Aqua @ 1.200 % 4 Rp. 4.300

= Rp 8.000



SumberDvans

Nama program

Target program

Sasaran program

Tujuan Program

Waktu

Tempat

Nara Sumber
Penanggung jawab
Anggaran Dana

Sumber Dana

Nama program
Targel propram
Sasaran program
Twuan Program
Waktu

Tempat

Nara Sunnber
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= Rp. 12.800

i |
=
o~

: Bimbingan khusus (Binsus)

: Menguasai maqro’ yang telah disampaikan mara

sumber

: Seluruh mahasiswa 1AIN

: Mampu menguasal dan mengaplikasikan ke ayat

yang lain

: Senin-J um.‘at, 05 ,30-07..00

: Base Camp

- Ustadz Suaib Efendi, Ustadz Qomaruddin
- Alif, Nur Rohmatus Sa’diyah

- Aqua @ 1.200= Rp. 4.800*

: DPP

MTQ

- Schagat media evaluasi

: Umum

. Memben motivasi kepada anggoia IQMA
: Kondisional

- Kondisional
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Pénangpgung jawab  : Pengurus bidang Naghom

Anggaran Dana ? Korndisional

Sumber Dana : DPP dan donatur

Nama program . Latlatul Qira’ah

Target program :Terciptanya hubungan yang harmoms antara

alumni dengan anggota IQMA

Sasaran program : Alumni dan Qarni"-Qari’ah profesional

Tujuan Program :Mempererat Ukhuwah Islamiyah antara alumini
dengan anggota IQMA

Waktu : Kondisional

Tempat : Kondisional

Nara Sumber -

Penanggung jawab . . Koordinator hidang Naghom

Anggaran Dana : Kondisional

Sumber Dana : DPP dan donatur

Nama program . Klastfikasi anggota baru

Target program : Terciptanya kaderisasi yang maksimal
Sasaran program : Anggota baru

Tujuan Program . Menciptakan regenarasi

Wakitu - Kondisional {tiga minguu sctelah OAB)

Tempat - Kondisional
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Nara Sumber : Ustadz Suaib Efendi
Penanggung jawabn oo 2 Lathl-Zemron
Anggaran Dana -

Sumber Dana ta

Bidang Shalawat

Visi: Membantu ketenangan hatt
Menciptakan suasana yang Islamm dengan lantunan shalawat

Misi: Membentuk tatanan masyarakat yang berkepribadian Islami sesuai
dengan akhlak Rasul
Mengembangkan budaya Islami yang semakin maju dengan

lantunan shalawat yang vanatif

Nama program - : Rutinitas Shalawal
Target program ':Anggota mampu imengetahui, menguasal  dan

mempraktekkan lagu-lagu shalawar

Sasaran program : Selurub mahasiswa FAIN

Tujuan Program : Mengenal febih jauh tentang shalawat

Waktu - Minggu, 08.00-10.00

‘Fempat : Masjid Ulul Albab

Nara Sumber : Ustadz Suaib Efendi, Ust. As’ad: dan ust.imran

Penanpgung jawab @ Munpiah Ula

Anggaran Dana DRy 55.000:-buian = Rp. 220,000



Sumber Dana

Nama program
Target program
Sasaran program
Tujuan Program
Waktu

Tempat

Nara Sumber
Penanggung jawab
Anggaran Dana

Sumber Dana

Nama program

Target program

Sasaran program
Tujuan Program
Waktu

Tempat

Nara Sumber
Penanggunyg jawab

Angearan Dana
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. DPP

: Latihan banjari

: Menguasai teknik dasar dan variasi tentang banjari
- Seluruh mahasiswa [AIN

: Membentuk group al Banyari yang handal

- Minggu, 10.00-11.30 (puira), 12.00-13.30 (putn)

- Masjid Ulul Albab

: Ustadz Rizal Musabbah

: Luthfi Muntaga dan Farid As’ad

: Rp. 5.000/pertemuan

: DPP

. Latihan Rebana

‘Dapat mengetahui teknik dasar dan variasi tentang
rebana

‘Seluruh mahasiswa FAIN

:‘Membentuk rebana yany handal

: Sabtu, 10.00-11.30

: Base Camp

: Ustadz Heri, Ustadz Rizal Musabbah

- Nurhayati dan Restu Fajar

- ) Y budan



Sumber Dana

Nama program

Target program

Sasaran program

Tujvan Program

Wakin

Tempat

~ Nara Sumber
Penanggung jawab
Anggaran Dana

Sumber Dana

Nama program

Target program
Sasaran program
Tujuan Program

Waktu

Temipad
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. DPP

: Diba’iyah + Habsyi
:Mengumpulkan imasa yang banyak dan

meramaikan masjid

: Seluruh mahasiswa TAIN dan anggota IQMA
:Mengcan atau mengharap syafa’at Nabi Mubammad
dan memasyarakatkan Diba’iyah dan Habsyi

: Kamis, 19.00 WIB

: Maéjid Ulul Albab

: Pengurus bidang

: Revi Pahlevi Syarif Muhammad

: Kondistonal |

. DPP

: Hafiah Shalawat

:Mengumpuikan dan mengetaiwi shalawat-shalawat
yang ditantunkan olch kelomipok shalawat lain
Seluruh  mahasiswa  [AIN. umum  dan  group
shalawat

- Mempererat talt Silaturrohim

- April (Maulid Nabi)

CMasjid Ll Adbab
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Nara Sumber - Ustadz Suaib Efendi, Ustadz Qomaruddin

Pénanging jawab " °” “Koordinator bidang dan angpotabidang

Anggaran Dana : Kondisional
Sumber Dana : DPP dan donatur
Keilmuan

Visi; Mengembangkan pengetahuan tentang nilai-nilai al Qur’an
Merontruksi wawasan dalam wacana keilmuan
Misi: Mencetak kader-kader intelektual yang militant dan berjiwa Islam

Memperluas cakrawala nerfikir secara ilmiah

Nama program - ~: Kajian keilmuan

Target.program . Paham

Sasaran plrc»gn.ﬁm Seturuh anggota IQMA, rerutama anggola bidang
keilmuan

Tujuan Program - Meningkatkan intelektualitas anggota

Waktu : Selasa, 19.30

Tempat : Base Camp

Nara Sumber . Kondisional

Penanggung jawab  : Siti Fatimah
Anggaran Dana : Rp. 130.000/buian

Swuinber Dana - [DPP
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Nama program : Bedah buku klasik
Target-progran: :Meniigkatkan® kreatifilas ' dalam < peaikiran® dan
pemahaman

Sasaran program :Anggota IQMA

Tujuan Program : Mendobrak paradigma klasik
Waktu : Akhir Maret
Tempat : Kondisional
Nara Sumber : Kondistonal

Penanggung jawab  : Ibnu Mubasyir

Anggaran Dana :Rp. 1.500.000

Sumber Dana : DPP, peserta dan donatur

Nama program - Diskusi publik

Target program :Dapat mengelahui metode berfikir

Sasaran program ‘Seluruh mahasiswa IAIN

‘l'ujuan Program : Membuka cakrawala
Waktu : Awal Mel

Tempat : Kondisional

Nara Sumber : Kondisional

Penanggung jawab  : Ulul Azmi
Anggaran Dana : Rp. 200,000

Sumber Dana S IIPP dan donawew
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d. Bidang Penelitian dan Pengembangan (Litbang) -
digilin/jgisa-2pénelitidn dair pergetinbingansprojfrata Kerji yang telah tisdharkem d

Misi: Konseptualisasi dan aktualisasi dalam rangka pengembangan SDM

IOMA

Nama program : Rihlah Ta abudiyah

Target program :Menjalin ikatan emosional yang kuat dalam rangka
terwujudnya jalinan komunikasi yang intensif dan
harmonis antar pengurus dan anggota

Sasaran program . Anggota IQMA dan partisipan

Tujuan Program  : Lebih mengenalkan kegiatan IQMA

Waktu - : Kondisional

Tempat - - Kondisional

digilibN@ﬁ@aSJ&thGrgilib.uinsa.é&grméﬁiggﬁl]wsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Penanggung jawab  : Heni Zuhriyah dan Sambhay;

Anggaran Dana : Kondisional

Sumber Dana - DPP dan anggaran peserta

Nama prograim - Shalawat Kontemporer

‘Target program : Go Publik

Sasaran prograin - Anggota IQMA terpilih

Tujuan Program Mengembangkan  aliran musik shalawat  yang

berfaratif

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Waktu : Kondisional
digiliTeinpatc.id digilib.uinsa:dandigionaksa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Nara Sumber : Bpk. Heri (menyusul)

Penanggung jawab  : Aminullah dan Zainal Abidin

Anggaran Dana : Kondisional
Sumber Dana : Proposal
Nama program : Pnerbitan bulletin bulanan
Target program : Sebagai media pengembangan SDM IQMA
Sasaran program : Anggota IQMA
Tujuan Program ‘Mentransformasikan wacana dan ide-ide actual
seputar IQMA
Waktu ' . 1 Bulan sekali
digilit;l.—gllm%aal\c.id digilib.uinsa.:alc;%li?%igﬂg.}lh)insa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Nara Sumber ‘-

Penanggung jawab  : Nurhalim

Anggaran Dana - Rp. 250.000

Sumber Dana DPP dan Kontribusi Anggota IQMA (minimal Rp.
500)

¢. Bidang Dakwah

Visi- Mentransformasikan dakwah dan MC discpala aspek kehidupan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Menggali, mengembangkan minat, bakat serta potensi dalam
bidang MC dan-Dakwali

Misi: Mencetak Da’i/MC yang handal dan professional
Memberikan penyadaran akan pentingnya MC dan Dakwah

Memberikan pendidikan tentang MC dan Dakwah

Nama program - Rutinitas MC

‘Target program - Mencetak MC yang handal dan profesional
Sasaran program - Mahasiswa LAIN, ditekankan pada Anggota IQMA
Tujuan Program : Menguasai draft MC dan olah vokal

Waktu : Senin, 15.30

‘Tempat : Masjild Ulul Albab

Nara Sumber - Nur Cita dan Amin Iskandar

Penanggung jawab _ : Minhajul Abidah dan Masfufah

Anggaran Dana - 1. Rp. 100.000 11. Rp. 30.000

Sumber Dana :DPP

Nuama program ; Rutinitas Dakwah

Target program - Mencetak Da’l yang handal dan prolesional
Sasaran program - Anggota IQMA terutaima bidang dakwal
Tuwjuan Program - Menguasai draft dan olah vokal

Waklu : Senin, 19,30

Tempat - Masjid Ulat Albab



Nara Sumber

Penanggung jawab

Anggaran Dana

Sumber Dana

Nama program

Target program

Sasaran. program
Tujuan Program
Waktu

Tempat

Nara Sumber

Penanggung jawab

Anggaran Dana

Suinber Dana

Nama program
T'arget program
Sasaran program

Tuiuan Program
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. JQH (Bapak Athor) LPTQ

= Trionge dan Novi Sapta Udin

*Nara sumber I. Rp. 100.000, Nara Sumber [l
Rp.40.000

:DPP

: Praktek lapangan
- Terujinya mental anggota IQMA terutama anggota
dakwah

: Anggota IQMA yang Capabel

~ :Memberikan pengalaman lapangan bagi anggota

: Kondisional

- Kondisional

- Pengurus bidang dakwah
: Kondisional

DPP

: Diklat Da’i

- Terciptanya Da’i-da’'l baru yang handal

s Anggota 1QMA danr mahasiswa [AIN
Mengenalkan  nclode  dakwah  Kepada  anggola

FONEA dannmahasiswa FALN
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Waktu : Kondisional

Tempat “Kondisional
Nara Sumber : Kondisional

Penanggung jawab  : Pengurus bidang dakwah
Anggaran Dana : Kondisional

Sumber Dana ‘DPP dan donator

Koordinator Fakultas
Visi: Memasyarakatkan IQMA disetiap fakhltas
Terciptanya loyalitas anggota [QMA
Misi: Meningkatkan emosional anggota IQMA di Giap-tiap fakuitas

M_endayagunakaﬁ potensi seluruh anggota IQMA

Nama, program . Rekrntmen

Target program - Mendapatkan anggota baru sebanyak-banyaknya
Sasaran program - Mahasiswa baru

Tujuan Program ‘Menarik massa sebanyak-banyahnya

Wakiu - OSCAR

Tempat - Fakultas masing-masing

Nara Sumber -
Penanggung jawab  : Koordinator fakultas
Anggaran Dana s -

Sumber Dana -



Nama program
Target program
Sasaran program

Tujuan Program

Waktu
Tempat

Nara Sumber

Penanggung jawab

Anggaran Dana

Surnber Dana

Pengurus Harian
Nama program
‘Farget program

Sasaran program

Tujuan Program

Waktu

Tempal

Nara Sumber
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“Temitakrab

: Memperkuat Ukhuwah I[slamiyah

: Anggota IQMA di tiap-tiap fakultas
‘Meningkatkan emosional anggota IQMA di tap-
tiap fakultas

: dua bulan sckalt

: Kondisional

: Pengurus IQMA

. Koordinator fakultas

: Rp. 30.000/fakuitas

:DPP

:0AB

: ‘Frsosialisasinya program-program IHQMA

. Mahasiswa yang belum terdaftar schagal anggota
IOMA

‘Mengenalkan kepada mahasiswa tentang program-
program [QMA

: Oktober

: Kondisionat



Penanggung jawab
Anggarmﬂ Diana

Sumber Dana

Nama program

Targel program

Sasaran program
Tujuan Program
Waktu

Tempaf

Nara Sumber
Penanggung jawab
Angegaran Dana

Sumber Dana

Nama program

‘iarget program

Sasaran program

Tujuan Program
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: Panitta OAB
cKondisional

: Kontnbusi peserta

: Dies Mauindiyah

: Meningkatkan loyalitas dan pengorbanan anggota
IQMA

Sosialisasi nama IQMA pada perguruan tinggi lain
dan masyarakat

: Anggota [QMA, mahasiswa 1AIN dan masyarakat
:Menghormati dan memperingatt

: Maret 2005

: Kondisional

. Panitia Dies Mauludiyah
: Kondistonal

DPP dan donator

- Peringatan Han Besar [stam (P{1BI)

- Terjalinnva Ukhuwah Islamiyah antara mahasiswa
dan masyarakat

- Mahagiswa TLAIN dan masvurakat

CMemperingat han-hari besar islam



Waktu
Tempat

Nara Sumber

Penanggung jawab

Anggaran Dana

Sumber Dana

Nama program
Target program
Sasaran program
Tujuan Program
Waktu

Tempat

NéraSumthen

Penanggung jawab

Anggaran Dana

Sumber Dana

Nama program
Target program
Sasaran program
Tujuan Program

Waktu
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: Seta-ip Hari Besar Islam
. Kondisional

: Kondisional

: Panitta PHBI

: Kondisional

- Kondisional

: Benah Base Camp

: Terciptanya Base Camp yang representatif
. Anggota IQMA

: Memperbaiki kondisi IQMA

: Kondisional |

: Kondistonal

: Pengurus harian
- Kondisional

- bPp

- Anjangsana

: Terbinanya nilai keagamaan dalam masyarakat
- Magyarakat tradisional (abangan)

: Pemberdayaan masyarakat teniang agama Islam

- Kondistonal



Tempat

Nara Sumber
Penanggung jawab
Anggaran Dana

Swnber Dana

Nama program
Target program
Sasarati program
Tujuan Program
Waktu.

Tefnpat

Nafa Sumﬁer
Penanggung jawab.
Anggaran Dana

Sumber Dana

Nama program

Target program

Sasaran program

Tujuan Program
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: Kondisional

: Pengurus IQMA
: Kondisional

» DPP, Anggaran peserta dandonator

: Rapat Triwulan

- Terevaluasinya sefuruh kinerja pengurus
: Selurul péngurus IQMA

- Evaluasi kinerja kepengurusan [QMA

: Kondistonal

: 'Kondiﬁional

: Ketua IIQMA

: Kondisional

PP

: Rapat bulanan

- Terciptanya hubungan kerjs yang baik antara
pengurus harian

: Pengurus harian {QMA

‘Forum Curalan Hati kcorganisasian [QMA amara

pengurus harian
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Waktu : Minimal 1 bulan sekali
Tempai »Kondisional
Nara Sumber ;-

Penanggung jawab  : Ketua vmum IQMA
Anggaran Dana : Kondisional

Sumber Dana :DPP

C. Struktur dan Susunan Pengurus iQMA BEM JAIN Sunan Ampel Surabaya

Struktur dan susunan Kepengurusan IQMA dalam setiap tahun juga
mengalami perubahan, hal ini dapat berupa pnembahan bidang ataupun
pengelompokan bidang. Stuktur dan_ susunan pengurus i sangat tergantung
sekali _pada Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga yang berada di
IQMA. Unfuk pergantian pengurus pada periode 2005-2006 susunan
pengurusnva mengalami_ perubahan dart periode, 2004-2005 vakni terdapat
pengklasifikasian lagi dan bidang dakwah yang dulunya juga mencakup MC
sekarang dipisahkan dan menjadi bidang tersendirt. Adapun struktur dan

. - k]
susunan pengurus periode 2004-2005 adalah:

* Dokumenust QM A vang termuat daiam buboe asias
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IKATAN QARI'QARI’AH MAHASISWA (10MA)

PERIODE 2004-2005
KETUA
UMUM DP1
| ]
KETUA II KETUA 1
SEKRETARIS BENDAHARA
WAKIL WAKIL
SEKRETARIS BENDAHARA
- C T - S ———
didang Bidang Biddng Bidang Bidang Konrdiaator
Keilmuan | Sholawat Naghom Dakwih Litbang Fakultas
ANGGOTA
Keterangan:

: {jaris instrukbif

- Craris koordmatif
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Adapun susunan pengurus IOMA-BEM AN Sunar Ampel Surabrya,

pericde 2004-2005 adalah sebagas berikut:

DPI Ketua Umam : Muhammad Abdur Rohim
Suaib Effendi Ketua i : Siti Ralumah HS

M. Rizal Musabbah Ketua 11 : Badrut Tamam

M. lmran Hamid Sekretaris : Muhammad Ramli [lasyin
M. Sholahuddin A Wakil Sekretaris 1 Diah Sari Pangestu

Titik Nur Hidayati Bendahara : Ririn Susilowati Akhhwan

'Wakil Bendahara  : Ninik Maulidah

Pengurus Bidang

Naghom | Shalawat |
Lailit Zumroti (Koordinator) Fairus Al Habsyi (koordinator)
Marhaban Muhammad Farid As"ad
{:mi Salamah Luthti Muntaqa
Mualilah Nurhayadti
Ni'mah Restu Nur Fajar
Nur Rochmatus Sa’divah Munjiah Lila
Ahmad Luthfi Revi Pahlevi S, M.

Keitmuan Dalwah



Ulu] Azmi (koordinator)
Al Mufis Hudayat
Ni’matul Hasanah

Ibnu Mubaysir

Siti Fatimah

Yiyik Dwi Mukhtalifah

Syari’ah

Hadzig As- Syairofi
Ahsanul_ Fu'ad
Zumarol

Robby Aris
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Minhajul Abidah (koordinator)

Novi-Sapta, Udin -

Triono

Ana Nurul Hidayati

Masfutah

Litbang
Nur Halim (koordinator)
M. Zainal Abidin
Aminutiah
Selfina Herlina Julianti
l—léﬂi Zuhriyah

Khoirun Nisa’
Koordinater Fakultas

Tarbiyah
Emilia AmrunNajah
Nafi'ah

Dwi Rahayu Rachmawati

Adab
Lilik Wuryani
St Mufhihai Linawall

Mujahidin



Dakwah Ushuluddin
Fitfiana Utanid Dewi Dewi Afniliana
Dede Maulana

ismatut Taufigah

. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga IQMA BEM 1AIN Sunan
Ampel Surabaya

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga di IMQA setiap
pergantian pengurus juga mengalami perubahan. Perubahan itu tidaklah secara
total namun hanya beBerapa saja bahkan hanya menga.lami penambahan atau
pengurangan dari Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga periode
tahun lalu, hal ini disebabkan karena setiap perganitian pengurus maka
terdapat perbedaan kebutuhan, jalan pemikiran ataupun yang lainnya. Adapun
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga IQMA 1AIN Sunan Ampel

dapat dilihat pada dokwmnentasi di halaman lampiran.
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PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Pcayajian Data

1.

Perumusan Tujuan

Sebelum organisasi dibentuk. terlebih dahulu harus ada fujuan
vang mendasar pendirién organisasi. Tujuan ini akan member pedoman
yang mantap bagi setiap anggotanya, teruiama dalam menentukan
aktivitas-aktivitas apa saja yang dibutubkan untuk mencapainya sccara
efisien dan efektif.

Setiap maﬁasiswa yang ingin menjadi anggota IQMA mempunyat
tujuan yang berbeda-beda. Hal tersebut tidak jadi penghalang ba gi'mereka
untuk mencapai tujuannya, karena di TQMA terdapat beberapa kegiatan-
kegiatan vany dapat menunjang tercapainya tujuan tersebul. Namun dan
setiap anggota tidak mendabulukan tujnan pribadinya, karena mereka
merasa satu kesatuan vang mempunyai tanggung jawab bersama untuk
mencapai tjnan organisasi IOMA.

Perumnusan wjuan yang ada di JOMA 1ermual dalam buky wasiatl
yang dijadikan pedoman bagi setiap anggotanya. Tujuan terscbut adatah:’
a lerpeliharanya kesucian dan keagungan Alquran

b. Peningkatan kualitas pendidikan Alquran dan pengajaranaya

' asil wawancasa dengan M Abdur Rohim. iangual 10 Juni 25

806
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c. Mengembangkan selji baca Alquran beserta keilinuannya, shalawat

dan dakwali
Perumusan tujuan IQMA di tetapkan melalui Musyawarzh

Tahunan [QMA (MTI) vang dilaksanakan sctahun sckali. Dalam MTI im

juga menentukan ketua vmum IQMA yang dipilih langsung oleh anggota.

Seteleh ketua umum IQMA terpilth maka selanjutnya adalah pemilihan

pengurus yang dipilik oleh ketua langsung dan tim formatur {sekelompok

orang yang ditunjuk oleh ketua). Selain itu, juga merencanakan dan
mengagendakan program kerja pengurus IQIN./m..2
Dari perumusan tujuan yang telah ditetapkan tersebut, untuk

-mengetahui perkembangan dalam pencapaian tujuan maka di IQMA itu

sendiri mengadakan rapat. Rapat fersebut dibagai menjadi tiga, yakni: :

a. Rapat pengurus Triwulan, yang diikuti oleh semua pengurus harian
AUPUN pen gurus. bidang, yang membahas mengenai agenda | Laporan
Pertanggungjawaban keuangan, evaluaéi tentang kinerja pengurus dan
rutinitas kerja pengurus dari masing-masing pengurus bidang.

b. Rapat pengurus Bulanan, yang diikuti oleh pengurus harian saja, guna
untuk mengevaluasi kinerja pengurus.

c. Rapat pengurus Insidental, yakni rapat yang diadakan sesuai denpan
keadaan (kondisional) vang bisa diadakan sewaktu-waktu, melthat
kebutuhan dan persoalan yang memang perfu untuk diselesaikan yang

ada di IQMA Rapat tcrschut pesertanya juga tergantung pada pokok

- tasil wasancara dengan Badeul Tamam, M. Zainal Abidin, tunggat 4 dub Ztees
* Hasil wawancara dengan M. Abdur Rohim. tangpal 13 Jum 2063
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permasalahan yang dibahas.’ Misalnya, pada periode 2004-2005 ketua
umun-peraah memecat pengurus karena ada pengurus yang dianggap
tidak layak (tidak menjalankan tugas yang diberikan kepadanya, tidak
aktif dalam setiap kegiatan maupun rapat yang diadakan IQMA,
menyalahi Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga, menyoreng
nama baik IQMA).

Dalam rapat tersebut pengambilan keputusan berada pada ketua
umum yang melalui musyawarah unﬁlk mencapai mufakat. Dengan kaia
laifi, semua saran-saran dan pendapat yang diajukan oleh pengurus tidak
diacuhkan namun dibahas bersama keputusan mana yang memang benar-
benar cocok untuk diambii. Tetapi pada puncaknya tetap ketuz umum yang
mgngambi! keputusan tersebut.’

Setelah tujuan ditetapkan, maka langkah selanjutnya adaial
merumuskan . _tujuan _tersebut dengan jelas,  terperinci termasuk juga
batasan-batasannnya yang semuanya tercantum dalam Anggaran Dasar
dan Anggaran Rumah Tangga yang dibukukan dalam buku wasiat IQMA.
Tujuan tersebut diketahui oleh semua pihak yang ada di IQMA karena
datam meruinuskan tujuan melibatkan banyak pihak, baik pengurus
Mmaupun anggota.

Adapun metode atau cara yang dijadikan sarana datam pencapatan
tujuan tersebut adalali dengan melalui program kerja yang dirumuskan

pada musvawarah kerja, baik program yvang bersifat rutinitas imaupun yang

 Hasit obsersasy. tangeal 31 Mei 2003
* a1t Observasi, taneeal 31 Mar 2003
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kondisional.® Dalam pencapaian tujuan tersebut di IQMA juga mengalami
kendala: Adapuikendale tersebut antare dain
a. Lemahnya komitmen pengurus
b. Kurangnya kekompakan
¢. Sumber Daya Manusia yang kurang mapan dan yang masih lemah
d. Dukungan dan pihak rektorat yang masih minim.
Namun pengurus juga mencoba untuk menanggulangi kendala
tersebut agar tujnan IQMA benar-benar tercapai. Untuk iebih jelasnya
maka di bawah ini akan disebutkan penanggulangan yang dilakukan oleh
pengurus IQMA, yang antara lain:®
a. Memberi teguran secara fangsung baik yang tertulis maupun dengan
lisan |

b. Mengadakan kumpulan yang tidak formal dalam rangka untuk |
membina _kekompakan dan kerja sama vang bak Hal tersebut
dipelopori langsung oleh ketna umum.”

¢. Melakukan pelatihan-pelatihan tidak rutin yang sesuai dengan
kebutuhan. Seringkali IQMA mengirim beberapa orang dari salah satu
pengurus bidang untuk mengikuti diklat yang berhubungan dengan
kebutuhan IQMA yang dibiayai oleh 1QMA, dengan tujuan untuk
menambah pengetahuan bagi pengurus khususnya dan untuk seluruh

pihak IQMA pada mmumnya.

T Hasit wanancars dengan M, Abdur Rohim tangeal i3 Jum 2005
¥ Husti wawancara dengan M, Abdur Roban, tangzal 13 Juns 2003
 Hasil observasi. tangpal 30 Mei 2005
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d. M'en-'gadakan pendekatan pada pihak rektorat dengan tujuan untuk
mericoba “Membangun ‘Keperécayaan’ yakni' denpan ‘rnenunjukkan
keberadaan IQMA melalui pengadaan acara-acara. Misalnya,
mengadakan lomba Shalawat, mengadakan acara dies maulidiyah.

Ada beberapa hal yang diperhatikan JQMA dalam mencapai
tujuan, antara lain: '

a. Setiap pola kerja kepengurusan itu harus merujuk pada Anggaran
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga.

b. Menjunjung tinggi nilai-nilai keorganisasian di IQMA (moralitas,
akhlak dan lain sebagainya)

¢. Komitmen yang besar dan tanggung jawab untuk membangun
IQMA !

Departementasi

Dalam pembagian kema, berkaitan dengan mas;alah bagaimana
pekerjaan-pekerjaan itu akan dispesialisasikan. Semua pekerjaan pada
dasarnya dapat dispesialisasikan sampai kesuatu tingkat terieniu
sesuaidengan kemampuan untuk membagi pekerjaan diantara pemegang
demi pekerjaan mencapai  ujuan  organisasi. Pentingnya peranan
pembagian kerja bila dilihat dari kenyataan bahwa keputusan penting
pengembangan organisasi adalah datam menentukan sampai seberapa jauh

pekerjaan harus dibagi dalam pembagian kerja.

i 4 1a-i] wav ancara dengan M, Abdur Rohio, tanggal 13 Juan 2003
U | 1asit wawancara denpan Mo Abdur Rahim. tanggal 10 Juni 20003
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Pembagian tugas pengurus di IQMA itu adalah melalui
pembentukan - bidang-bidang -dengan: tujuais agar debihic terfokus spada
bidangnya masing-masing. Pembagian tugas tersebut disesuaikan dengan
keahtian dan kemampuan yang dimiliki oleh pengurus, karena ketua tidak
akan memberi tugas pada pengurus yang tidak ahli dibidangnya. Masing-
masing pengurus mengetahui dengan jélas tugas yang diterimanya karena
semuanya sudah tercantum di dalam Pola Tata Kerja Organisasi.

Polza tata kerja IQMA itu sendin terbagi menjadi dua, yaitu
ekstemmal dan internal. Eksternal adalah program yang bersentuhan pada
masyarakat umum, Misalnya, safari ramadhan, baksos. Intemal adalah
program yang ruang lingkupnya hanya pada semua _pihak di IQMA.
‘Misalnya, rutinitas, pengkaderan yang meliputi dalam semua bidang.

Pada masing-masing bidang terdapat job description (pembagian
kerja). vakni setiap bidang membentuk koordinator bidang, sekrelaris,
bendahara dan angpota. Dari masing-masing kegiatan yang diprogram oleh
setiap bidang maka dibagi pembagian peran. Misalnya, bidang shalawat,
maka dari setiap pengurus mendapat peratan untuk menjalankan program
latihan banjari, dibaiyah+habsyi dan lain scbagainya yang scmuanya
berdasarkan kemampuannya,"" Adapun pembagian tugas yang ada di
IOMA dari masing-masing pengurus mempunyai tugas-tugas sebagai
berikut; ™!

a. Ketua Umum

' Hastl wawancara dengan M. Tnwan Hemid, tanggat 6 Jum 20035
* Hasti wawancara dengzan M. Abdur Rabum. tangzgal 10 Juni 2005
# Dokumemas: 1QMA yang termual datam huku MESKER [QMA
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Status

s \»!and:tms Angaola

2. Pemegang Policy umum Organisasi

Fungsi

1) Pimpinan Kebijaksanaan tertinggi IQMA

2) Penanggungjawab tertinggi [QMA

Tugas Dan Kewajiban

1) Membina, menjalankan, memelihara serta mengembangkan
orgarnisasi secara keseluruhan

2) Memimpin dan mengkoordinir pengurus dalam menjalankan tugas
dan kewajiban organisasi

3) Menentukan kebijaksanaan organisasi secara umum dengan
memperhatikan pertimbangan segenap pengurus [QMA

4) Mengtimulasi  dan  menpawasi | kegiatan  organisasi - secara
keseluruhan serta menciptakan suasana yang harmomis dan
keakraban dalam kepengurusan

Ketua |

Status

Sebagai pemegang policy intermal organisasi

Fungsi

i) Penanggungjawab internal organisasi

2) Pengganti lugas ketua unnun yang bersifat intermal jika ket

berhalangan
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Tugas Dan Kewajiban

1p Miembaritu i ketua cuimin o datam cmenjalankar < kewajiban yang
bersifat internal

2) Mengawasi dan mengevaluasi wilayah internal organisasi

Ketua Il

Status

Scbagai pemegang policy eksternal organisasi

Fungsi

1) Penanggungjawab eksternal organisasi

2) Pengganti tugas ketua umum yang bersifat ekstemal jika ketum
berhalangan.

Tugas Dan Kewajiban

1) Membantu ketua umum dalam menjalankan kewajiban yang
bersifat eksternal

2) Mengawasi dan mengevaluasi wilayah eksternal organisasi

Sekretaris

Status

Pemegang policy wnum dalam bidang kesckrelariatan

Fungsi

Mendampingi dan bekrejasama dengan ketua dalam melaksanakan

tugas organisast

Tugas Dan Kewajiban

) Menertibkan sisterit kesekretariatan
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2) Mengatur agenda organisasi secara keseluruhan

3 Merenganakar dan anengator selunils ' perlengkapan cadiministrasi
dan pendayagunaannya

Wakil Sekretaris

Statns

Wakil sekretaris

Fungsi

Membantu dan menggantikan kedudukan sckretans apabila

berhalangan atau tidak dapat melanjutkan tugas yang dibebankan

kepadanya

Tugas Dan Kewajiban

Membantu tugas dan kewajiban yang diamanatkan kepada sekretaris

Bendahara

Status

Pemegang policy umum di bidang keuangan

Fungsi

Membantu dan bekerjasama dengan ketuwa melaksanakan tugas

organisasi dalam hal kevangan

Tugas Dan Kewajiban

1} Membantu dan bekerjasama dengan ketua dan sekeﬁaris dalam
menyusun angearan belanja dan pendapatan organisasi

2) Mengadakan konsolidasi dalam hal pendanaan dengan fungsionaris

Nenguris
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3} Mengatur sirkulasi keuangan atas persetujuan ketua wmum
4} Melaporkanrekapitulasi dana riwulan-dan perparus fanian
5) Menerapkan sistem managemen pada setiap bendahara bidang
Wakil Bendahara
Status
Wakil bendahara
Fungsi
1} Sebagai rekan kena wakil bendahara
2) Menggantikan kedudukan bendahara apabila  bendahara
berhalangan atau tidak dapat menjalankan tugas dan kcwajiban
yang dramanatkan kepada bendahara
Tugas Dan Kewajiban
Membantu tugas vang diamanatkan kepada bendaliara
Pengurus Bidang
I} Ketua Bidang
Status
Pemegang policy umum dalam bidangnya
Fungsi
Membantu ketua | dalam menvelenggarakan kegiatan sesuai
dengan bidangnya
Tugas Dan Kewaiiban
a) Merealisasikan program yang tclah duetapkan berdasarkan

hasil rapat puda bidanganya



3)

4)

b) Bertanggungjawab pada ketua |

» Sekertaris Bidang

Status

Pemegang policy umum kesekretariatan dalam bidangnya

Fungsi

Mendampingi dan bekerjasama dengan ketua bidang dalam

melaksanakan tugas organisasi dengan bidangnya masing-masing

‘Tugas Dan Kewajiban

a) Mengaatur agenda kegiatan dalam bidangnya masing-masing

b) Merencanakan dan mengatur semua perlengkapan administrast
sesual dengan bidangnya

Bendahara Bidang

Status

Pemegang policy umum keuangan dalam bidangnya

Fungsi

Membantu dan bekerjasam dengan ketua bidang dalam

melaksanakan mgas organisast dalam hal keuangan bidang

Tugas Dan Kewajiban

a) Mengatur sirkulasi keuangan atas persetujuan ketua bidang

b) Melaporkan rekapitulasi dana pada IQMA

Anggota Bidang

Sratns
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h S:ebagai komponen operasional kegiatan pada bidangnya masing-

masing

Fungsi

Membantu ketua bidang dalam meiaksanakan kegiatan dan

sekaligus sebagai fasilitator kegiatan

Tugas Dan Kewajiban

Menjabarkan program kerja yang telah direncanakan sesuat dengan

bidangnya

5) Koordinator Fakultas

Status

Sebagai koordinator anggota di fakultas

Fungsi

a) Sebagai-fasilitatof program kerja IQMA di fakultas

b} . Sebagai mobilisator anggota di fakuitas

Tugas Dan Kewajiban

a) Mensosialisasikan program kerja 1QMA pada anggota di

fakuitas

b) Membantu mensukseskan program kerja IQMA

Dalm prakteknya, pembagian kerja pengurus yang sadah
disebutkan tugas dan kewajibannya di atas kadangkala para pengurus
meminta bantuan pada pengurus lainnya, namun bukan berarti pengurus

yang bersangkutan tidak mengerjakan tugasnya hanya saja scmua ilu
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dilakukan dalam rangka kerja sama untuk tercapainya tujuan dan program
ketja yaog telahiditetapkan. '?

Pada setiap organisasi tentu melakukan kegiatan-kegiatan tertentu
yang dapat dikelompokkan menjadi beberapa bagian atau departemen .
yang mendukung terwujudnya tujuan organisasi, seperti bidang
pendidikan, bidang saran dan bidang-bidang yang lainnya,

Dalam departementasi yang ada di IQMA terbagi menjadi dua
bagian departemen, yakni departementasi berdasarkan territonal .dan
departementasi berdasarkan fungsi. Jika dispesifikasikan maka akan
terbentuk dalam susunan pengurus berikut ini:*°
a. Depéﬂementasi berdasarkan térritorial

_ Departementasi_ berdasarkan territorial di IQMA  adalah
deprtementasi berdasarkan_ pada koordintor dari masing-masing tiap
fakultas yang ada di IAIN Sunan Ampel Surabaya. Hal tersebut dapat

~ dilihat pada susuhan pengurus berikut ini:'’
Koordinator Fakultas
Fakultas Syari’ah
Hadziq As- Syairofi
Ahsanul Fu’ad
Zumaroh

Robby Aris

‘ Obsers asi. lunggal 4 Jubi 2003
* Dolumentast IQMA vang termual daiom buba wasiat TGMA
? pokumentasi IQMA vang termual di dalam buku asiat [QMA



Fakultas Tarbiyah
Emilial Arnin Najals
Nafi’ah

Dwi Rahayu Rachmawati

Fakultas Adab
Lilik Wurvani
Siti Muflihah Emawati

Mujahidin

Fakultas Dakwah

Fitriana Utami Dewi

Fakultas LIshuluddin

Dewi Afnhana
Dede Maulana

Ismatut Taufigoh

Departernentasi berdasarkan fungsi
Departementasi  berdasarkan Fungsi di  IQMA adalah

departementasi vang berdasarkan pada pengurus bidang pada masing-
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masing fungsi dar tugasnya. Hal tersebut dapat dilihat pada susunan

pengurhs berikut dni: '

Pengurus Harian

Ketua umum : Muhammad Abdur Rahim Rochim
Ketua ! : Sitt Rahmah HS

Katua II . Badrut Tamam

Sekretaris : Mubamimad Ramli | lasyim

Wakil Sekretaris : Diah San Pangestuti

Bendahara : Ririn Susilowati Akhwan

Wakil Bendahara : Ninik Maulida

Bidang Naghom

Lailtt Zumroti (koordinator)
Marhaban

Umi Salamah

Mualifah

Ni'mah

Nur Rochmatus Sa’divah

Ahmad Luthfi

Bidang Shalawat

Fatrus Al Habsyi (koordinator)

™ Dokumentasi IQMA vang termuat di dalam buke wasias IOMA



M. Farid As’ad
Luthfi Muataqa
Nur hayati
Restu Nur Fajar
Munjiah Uia

Revi Pahlevi S, M,

Keilmuan

Ulul Azmi

A. Muft Hidayat
Ni’matul Hasanah
lbnﬁ Mubasyir o
Siti Fatimah

Yiyik Dwi Muchtalifah

Dakwah

Minhajul Abidah (Koordinator)
Nofi Sapta Udin

Triyono

Ana Nurul Hidayati

Masfutah

Penelitian dan Pengembangan

101
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Nur Halim (kordinator)
M. Zainat-Abidin
Aminullah

Selfia Herlina Julianti
Heni Zuhriah

Khoirun Nisa’

3. Delegasi Wewenang dan Tanggung jawab

Pendelegasian wewenang dilakukan setelah pembagian kerja. Hal
tersebut dirhaksudkan agar setiap bagian. dapat ménjalankan semua
aktifitas menejenial dan dapat ditun_tut tanggung jawabnya. Tentu saja,
dalam Ipenerapén pﬁnéip ini perlu diperhatikan adanya keseimbangan
antara kewenangan dan tanggung jawab pekerjaan. Keseimbangan ini akan
mewuindkan mekanisme kerja vang sehat. Pada gilirannya, pendelegasian
ﬁewenahg juga akan memotivasi bawahan untuk lebih percaya din,
bekerja lebih kreatif dan bertanggung jawab.

Wewenang adalah hak untuk mengambil keputusan, menyerahkan
pekerjaan orang lain untuk memberi perintah. Wewenang merupakan suatu
faktor yang sangat penting dalam pengorganisasian, karena para piunpinan
cfalam setlap organisasi harus mempunya: wewenang untuk menjalankan
tugas yang diberikan kepadanya.

Scdangkan tangpunyg jawab merupakan swalu kewajiban untuk

melakukan suvatu vang diperolehnya dari atasannya dan tidak menjadi
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kurang bagi atasannya. Tanggung jawab sebagai kewajiﬁan yang harus
dilaksanakan dai sebagai penéntuan kewajiban.

Dalam ﬁendelegasian wewenang di IQMA itu disesuaikan dengan
bidangnya dan juga kemampuannya masing-masing. Seperti yang telah
dijelaskan dalam pembagian tugas di atas, bahwa pembagian tugas
diberikan pada orang yang mempunyai keahlian dibidangnya, maka dalam
pendelagasian wewenang juga diberikan pada orang yang ahli dalam
bidangnya masing-masing. '’

Semua pengurus menerima wewenang y#ng telah diberikan
kepadanya, Kafena dalam musyawarah kerja sudah dibahas mengenai
kepada siapa wewenang akan diberikan, dan pengurus menerima
wewenanyg tersebut sebagai konsekwensi dari permbagian tugas yang telah
diberikan kepadanya. Dengan demikian, pengurus akan merasa termotivasi
yntuk _menjatankan program; yang akan dilsksanakan -dan cakan merasa
mempunyai tanggung jawab kepada tugasnya masing-masing,

Masalah di atas dilakukan setelah Musyawarah Tahunan IQMA
{MTI), yakni setelah MTI dibentuk badan formatur yang mengadakan
musyawarah kerja, saat itulah pemilihan pengurus dilakukan melalui
seleksi dan surat permnyataan bers;dia menjadi pengurus [QMA,

Namun tidak demikian halnya, seluruh tugas pimpinan sebagian

dapat didelegasikan berdasarkan kebutuhan atau keadaan. Misalnya di saat

™ I1asil wawancara dengan M. imran 1 lamid tanggal 6 Juni 20035



ketua umum IQMA tidak bisa menghadiri rapat maka Hal tersebut dapat

didelegasikan wewenangnya kepada ketGal.

Mengenai tanggung jawab yang diberikan kepada pengurus IQMA

itu sangat erat sekali hubungannya dengan pelimpahan wewenang yang

diberikan kepada pengurus IQMA. Karena ketika wewenang itu

dilimpahkan maka saat itu juga tanggung jawab juga ada pada pengurus

vang diberi wewenang tersebut.”’

Untuk lebih jelasnya, maka dibawah ini akan disebutkan menganai

wewenany dan tanggung jawab dani masing—masihg pengurus IQMA.Q'

a.

Ketua Umnum

Wewenang dan tanggung jawab

D

2)

3)

4)

)

Bertindak atas nama lQ.MA. baik ke fuar maupun ke dalam
Mengubah dan  mengganti pengurus IQMA  dengan
mempertimbangkan kepentingan_ IOMA  sesuai_dengan ketentuan
yang berlaku

Meminta  pertanggungjawaban  pengurus  IQMA  dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab

Mengalur lugas lungsional pengurus IQMA sesuai dengan program
Mengawasi dan mengevaluasi kegiatan organisasi  secara

keseluruban

b. Ketual dan Ketua 1l

_2" Hasil wawancara dengan M. Abdur Rahim, tanggal 10 Juni 2003
1 Dakymentasi IQMA vang termuat dalam buku MUSKER 1QMA
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Wewenang Ketua I dan ketua Il adalah sama dengan Ketua Umum,
karena’ KetuauD-dan. ketwa M mempunyai bwewenang (ke(a Umuni
melimpahkan wewenangnya kepada mereka. Mengenai tanggung
jawabnva juga tergantung ketika Ketua Umum melimpahkan
wewenangnya kepada mereka maka pada saat itulah mereka
mempunyai tanggung jawab. Namun yang jelas Ketua I mempunyai
wewenang yang berhubungan dengan Intern organisasi. Sedangkan
Ketua i Iebih pada hubungan ekstern organisasi.zz

c. Sekretaris
Wewenang dan tanggung jawab
Membantu ketua umum dan bertanggung jawab dalam bidang
kesekretariatan IQMA %

d. Wakil Sekretaris
Wewenang dan tanggung jawab
Bertindak dan bertanggung jawab sebagaimana sekretaris dengan
setzin sekrtearis

e. Bendahara
Wewenang dan tanggung jawab
Meminta laporan pertanggungjawaban keuangan dari pelaksanaan
kegiatan dan bertanggung jawab terhadap keuangan IQMA.*"

. Wakil Bendahara

Wewenang dan tanggung jawab

** Husil wawancara deogist M. Rizal Musabbah turggst 6 funi 2003
" Hasil wawancara dengan M. Ramilt Hasyim tanggal 6 Jum 2003
=" Hasil wawancara dengan Ninik Maulidah tanggal 6 Juni 2003
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Membantu bendahara dan bertanggung jawab dalam hal keuangan

IQMA

. Pengurus Bidang

1)

2)

3)

4)

5)

Ketua Bidang

Wewenang dan tanggung jawab

Bertindak dan bertanggung jawab sebagai pengatur program kerja
vang sesuai dengan bidangnya

Sekretaris Bidang

Wewenang dan tanggung jawab

Membantu ketua bidang dan bertanggung jawab dalam bidang
kesekretariatan pada bidangnya masing-masing

Bendahara Bidang

Wewenang dan tanggung jawab

Membantu ketua bidang dan bertanggung jawab terhadap keuangan
pada masing-masing bidang.

Anggota Bidang

Wewenang dan tanggung jawab

Menjabarkan program kerja sesual dengan kebutuhan atas dasar
kesepakatan ketva bidang dan bertanggung jawab terhadap
program kerja vang dilaksanakan

Koordinator Fakultas

Wewenang dan tanggung jawab

a) Memaohilisasikan anggota di fakoltas untuls aktf
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b} Mengusulkan program kerja yang bersifat incidental pada
pergurys
4. Koordinasi
Di dalam organisasi kegiatan-kegiatan dibagi-bagi dan
didepertementalisasikan , namun menejer harus perlu mengkoordinasikan
kegiatan-kegiatan agar tujuan organisasi dapat tercapai sccara cfektif.
Kemampuan menejer untuk mengkoordinasikan secara etektit sebagian
besar tergantung dari bawahan atau anggota organisasi untuk menyadari
dan mewujudkan komitimennya terhadap organisasi.
Koordinasi di IQMA dipengaruhi oleh beberapa hal, yang antara
lain:**
a. Adanya pembagian tugas dan pekerjaan yang jelas dalam organisasi,
b. Adanya snasana persaudaraan dan semangat Kerja sama yang besar
dalam organisasi,
¢. Adanya komunikasi yang cukup di antara orang-orang dalam
orgarnisasi,
d. Koordinasi ditetapkan dan dilaksanakan sebagai kesatuan dengan
perencanaan, pembimbingan dan pengendalian.
Pada masing-masing bidang membentuk koordinator bidang,
sekretaris, bendahara dan anggota. Dan masing-masing Kegiatan yang
diprogram oleh setiap bidang maka dibagi pembagian peran. Misalnya,

bidang shalawal, maka dari setiap pengurus mendapat peranan untuk

“* | iasd wawancara dengan M. Abdur Rohim tanggnl 13 Juni 2003



108

menjalankan  program latihan banjari, dibaiyah-+habsyi dan lain
sehagainyal dyang nsermuanyabberdasararn o kemampuannya, b Dengan
demikian, maka koordinator bidang mempunyai tanggung jawab kepada
masing-masing anggotanya.

Koordinasi yang ada di IQMA menggunakan koordinasi vertikal,
koordinasi dilakukan oleh ketua umum kepada semua pengurus harian.
Ketua 1 mengkoordinir pengurus bidang dan ketua satu il mengkoordinir
program eksternal vang ada di 1QMA, vang pada akhimva Ketua umumlah
vang tetap mengkoordinir dari tugas yang diberikan kepada masing-
masing ketua tersebul.

Sedangkan mengenat koordinasi yang berhubungan dengan
hubungan kena sama pengurus dilakukan oleh ketua itu melalui evaluasi
secara langsung dari setiap masing-masing bidang, meiihat dart saat proses
keria samna dilakukan dalam pelaksanaan tugas sampai pada hasil yang
diperoleh dari tugas tersebut.’

Rentang Menejemen

Rentang menejemen dan koordinasi adalah saling berhubungan
crat. Ada anggapan bahwa semakin besar jumlah rentangan semakin sulit
untuk mengkoordinasi kegiatan-kegiatan bawﬁhén secara efektif. Tetapi
hubungan tersebut tidak semudah itu. Karena jika jumlah bawahan yang
melapor ke setiap mencjer labih banyak, organisasi akan membutuhkan

sedikit mencjer. Dengan sedikit pasdangan menejerial yang terlibat, para

“ {1asit waswancara dengan M Abdur Rabim, tanpgat 10 Juni 2003



109

menejer mungkin akan lebih mudah akan mengkoordinasi kegiatan-
legiatan antar departemen)

" Para ahli menejemen bermaksud menemukan jumlah yang past,
rentang menejemen yang ideal, tetapi tidak ada jumlah yang mutlak dapat
ditentukan, ‘karena Hal tersebut sangant tergantung pada banyak variabel,
seperti besamya organisasi, teknologl, spesialisasi dan lain sebagamya.
Begitu juga dengan 1QMA, tentang jumliah bawahan yang harus diawasi
secara efektif jumlahnya bergantung pada kondisi dan situast yang
dihadapi, karena dalam masing-masing bidang pun jumiah bawahannya
tidak sama antara satu dengan yang lainnya.

Selain itu mengenai junlah bawahan yang harus diawasi di IQMA
sangat dipengaruhi oleh: wewcenang dan tanggung jawab masing-masing
pengurus di [QMA sudah jelas perinciannya, huﬁungan kerja sama dan
masing-masing pengurus sederhana. pembagian tugas disesuaikan dengan
kemampuan orang dari setiap bidang dan corak pekeraan yang diterima
pengurus tidak beraneka ragam.”’

B. Anaiisis Data
Mengacu pada data-data dan teori yang lelah disajtkan di halaman
terdahulu, peneliti akan menganalisa secara singkat mengenai proses
pengorganisasian pengurus I(QMA TAIN Sunan Ampel Surabaya.

1. Perumusan Tujuan

3 iasil wawancara dengan M. Abdur Rahim, 1anggal 10 Juni 2003
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Sejak pertama kali IQMA didirikan, tujuan utamanya adalah
intuksmengumpulkan mahasiswabyang mempunyai keshlian dalam bidang
Qira’ah yang memang peduli dan bagi mahasiswa yang benar-benar
berminat untuk bisa Qira’ah, sehingga daiam merumuskan tujuan IQMA
tidak jauh dari apa yang pertama kali diinginkan dari para pihak-pihak
vang berkecimpung di dalamnya. Hal tersebut sangat peniing sckali dalam
mempermudah 1QMA untuk mencapai tupiannya. karena pka antara tujuan
dengan keinginan para anggotanva bertolak belakang maka hal tersebut
dapat mempersulit untuk menetapkan dan mencapai tujuan organisasi.

Untuk mempermudah mencapai tujuan IQMA, para pengurus
selalu berusaha untuk bekerja sama dengan berpedoman dalam dir
mereka masing-masing, yaitu “bersatu kita teguh bercerai kita runtuh”. Hal
tersebut, dapat terbukti dengan adanya rapat-rapat yang dilakukan
pengurus untuk mengetahui dan mengevaluasi. sejauh mana para pengurus
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Saat rapat berlangsung, ketua wmum tidak mendiskrimanisasi
para peserta rapat untuk mengikut apa Keputusan ketua umun, nanun
mereka dibert kesempatan untek mengutarakan pendapat mercka masing-
masing. Sehingga dalam-rapat pun mempermudah ketva umum untuk
mengambil keputusan, karena dengan semakin banyaknya pendapal vang
berbeda-beda maka akan semakin banyak wawasan ataw ide yang

dipcroleh ketua uimun.
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Dalam mencapai tujuan oraganisasi, maka para pengurus
menggunakancmetode ataw card 'yang dijadikzn sarana bagi merekaantuk
mencapainya, vakni melalui program kerja IQMA yang ditetapkan pada
saat musyawarah kerja [(QMA, Namun ada juga kendala yang terjadi di
IQMA. Kendala tersebut tidaklah sama dengan pendapai Ibnu Syamsi
dalam bukunya yang berjudul “Pokok-pokok Organisasi dan Manajemen™,
“Ial tersebut sangat wajar sekali, karena siatuasi dan kondisi dalam
organisasi antara yang satu dengan organisasi yang lain berbeda, sehingga
Hal tersebut juga mempengaruhi hambatan atau kendala yang terjadi pada
organisasi yang satu dengan organisasi yang lainnya.

Menurut ibnu Syamsi, dalam bukunya yang berjudul Pokok-
pokok Organisasi dan Manajemen” *® menyebutkan bahwa “ada beberapa
hal yang harus diperhatikan dalam mencapai tujuan”, dan Hal tersebut di
IQOMA juga terdapat aplikasi dari _tcon  tersebut. Ini terbuktt dengan
bebrapa hal di bawah ini:

a. Adanya keterlibatan individu-individu dalam perumusan tujuan

b. Adanya pembagian tugas pengurus vang jetas

¢. Tujuan dari masing-masing bidang tidak bertentang darn tujuan umum

d. Aujuan vang ditetapkan sangat realitas yang disesuaikan dengan
| lingkungan internal dan lingkungan ekstemal organisasi

e. Adanya evaluasi terhadap proses pencapaian tujuan organisast

Departementasi

* bnu Svamst. Pokok-pokok Orgamisast dun Morsgemen, Jaharta: Riseha Cipla, 1994),

“ Thnu Syamsi, Pokok-pokak Orgatsasi don Manajemen, b 13
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Pembagian kerja pengurus IQMA, sangat terperinci dan jelas
sertas-batasan-batasannya.d Karenandi-dQMAL L saats musyawarah: kenia
pengurus IQMA semua yang berhubungan dengan tupas dan program
kerja dani masing-masing pcnguj'us dibahas dan dirumuskan, schingga
para pengurus sudah mengetahuinya dengan jetas dan terperinci serta
batasan-batasannya.

Begitu juga dalam pembagian kerja, ketua umum 1QMA tidak
menverahkan tugas kepada mereka yang tidak ahli dibidangnya, teiam
ketua wmum memben tugas yang sesuai dengan kehlian dan keinampuan
pengurus. Sehingga mereka akan memfokuskan dan berusaha scbisa
mungkin untuk dapat menjalankan tugasnya dengan baik.

Untuk dapat menjalankan tugas mereka masing-masing maka
pada setiap bidang yang ada di IQMA mebagai iebih terperinci lagi
tentang pembagian tugas mereka masing-masing. Hal tersebut terbukii
dengan adanya koordinator dari masing-masing bidang, dan dalam
masing-masing bidang tersebut membentuk sekretaris bidang, bendahara
bidang dan anggota.

Usaha yang dilakukan untuk mewujudkan tujuan organisasi
IQMA (seperti yang telah disebutkan di atas) da;n untuk mempermudah
pengurus untuk mengetahut tugas mereka masing-masing, maka di IQMA
dibentuklah pengelompokan atau depantamentasi yang, terbagi menjadi dua
vakni, departemcnlasi  berdasarkan  territorial - dan  departementasi

berdasarkan fungsi.
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Dengan demikian, maka IQMA sangat memperhatikan mengenai
Syarat tentang pembagian Ketja vakni “sheright marron the vighig place”
yang menurut Wursanto (1988), melalui penempatan tenaga kera yang
sesuai dengan bidang dan keahlian masing-masing, syarat ini akan
mengupayakan efisiensi kerja yang baik.

Pelimpahan wewenang dan tanggung jawab

Setelah pembagian kerja dilakukan, maka selanjutnya adalah
pelimpahan wewenang dan tanggung jawab pada masing-masing
pengumé. Dengan adanya keseimbangan antara wewenang dan tanggung
yang diben'kan kepada pengurus IQMA, maka hal tersebut akan
menciptakan kerja sama yang sehat.

Pendelegasian wewenang pengurus IQMA juga dilimpahkan
berdasarkan dengan kemampuﬁm dan keahiian dari masing-masing
pengurys. Karena jika tidak dibéﬁkan kepada penguruﬁ yang tidak ahli,
maka dikhawatirkan terjadinya tidak meratanya tugas, yaknt adanya
pengurus yang mendapatkan tugas yang berlebihan sedangkan pengurus
vang lain hanya menjadi pengangguran saja.

Dalam pelimpahan wewenang dan tanggung jawab ini juga
dibahas dengan jelas dan terperinci oleh para pengurus IQMA. Hal
tersebut terbukii dengan adanya musyawarah kerja pengurus IQMA yang
membahas mengenai wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing
pengurus, vang kemudian hasil dari musyawarah tersebut dibuatiah buku

pedoman Musyawarsh Kerja Pengurus  IQMA, yang didalamnya
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mencakup tata pola kerja organisasi yag menjelaskan mengenai wewenang
tanppang jawab penguras IQMAL Denganidefnikian) maka setiap pengurus
akan mengetahui dengan jelas tentang wewenang dan tanggung jawab
yang ada pada diri mereka masing-masing.

Semua itu, dilakukan dengan tujuan agar para pengurus merasa
termotivasi untuk melaksanakan tugas mereka masing-masing dengan
sebaik mungkin, sehingga ketua wmum 1QMA akan merasa tidak terlalu
terbebani untuk mewujudkan tujuan IQMA, karena para pengurus sudah
diberi tugas dan wewenang beserta tanggung jawab mereka masing-
masing vang disesuaikan dengan keahlian dan kemampuan pengurus
IQMA.

-~ Namun kadang-kadang ketua umum juga mendelagasikan
wewenang dan tanggung vang disesuaikan dengan kebutuhan pada saat
itu. Hal tersebut dilakukan karena adanya halangan atau kendala pada
ketua umum I[QMA untuk melaksanakan tugasnya sehingga harus
melimpahkan wewenang dan tanggung jawabnya kepada pengurus lain.
Koordinasi

Proses pengkoordinasian yang ada di IQMA berjalan dengan
baik. Hal tersebut disebabkan karena dalam pembagian kerja pengurus
sudah dijelaskan dengan jelas dan terperinci dan dalam pelimpalian
wewenang dan tanggung jawab pun juga dijelaskan dengan jelas dan
terperinci sehingga mempermudah ketua umum TQNMA untuk melakukan

koordinasi kepada para pengurus IQMA.
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Untuk mempermudal koordinasi ini, maka dalam setiap bidang
dibentukiall koordimator: yang  bertanpgung’ favab nterhadap ciigas yang
diberikan kepada anggota bidang masing-masing. Dengan begitu akan
tampak denga jelas peran dari masing-masing anggota tim termasuk
tanggung jawabnya.

Pengkoordinasian di IQMA dilakukan secara vertikal, yakni
ketua umum mengkoordinasi  pengurus haman  MQMA. Kewa |
mengkoordinasi pengurus bidang dan ketua 1l mengkoordinasi program
ekstemal yang ada di IQMA. Dan pada puncaknya maka ketua umuwm
mengkoordinasi dari masing-masing kerja ketua tersebut.

Mengenai hubungan kerja sama pengurus dari masing-masing
bidang dalam melaksanakan tugas mereka masing-masing, ketua umum
juga mengkoordinasinya, dengan tujuan agar tugas vang diberikan kepada
pengurus tersebut dapat dilakukan dengan baik karena terdapat kerja sama
tim yang baik juga.

Rentang Menejemen

Rentang manajemen di [QMA juga dilakukan, namun mengenai
berapa jumlah bawaban yanyg harus diawasi tidaklah terbatas. Hal (ersebut
disebabkan karena adanya jumlah dari masing-masing bidang antara yang
satu dengan yang lainnya tidak sama.

Selain itu juga disebabkan karena adanya wewenang dan
anggung jawab pengurus vang sudab jelas perinciannya. bubungan Kerja

sama dari  masing-masing  pengurus  sederhana.  pembagian  tugas
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disesuaikan dengan kemampuan orang dari setiap bidang dan corak
pekerjaan vang diterima pengurus tidak beraneka ragam.

Dengan adanya analisa proses pengorganisasian pengurus IQMA
yang sudah dijelaskan di atas maka peneliti dapat menyimpulkan secara
global bahwa proses pengorgansasian pengwus [QMA sembilan puluh
persen dapat dikatakan sukses, Karena berdasarkan dan adanya teori-teon
dan data-data yang diperoleh olch penciiti ternyata terdapat pengaplikasian
dari teori kepada lapangan. [al tersebut dilakukan cleh pengurus IQMA
dengan tujuan agar dalam proses pengorganisastan [QMA dapat berjalan
dengan lancar yang akhimya akan mempermudah pengurus untuk
memperoleh apa yang dijadikan tujuan sejak pertama kali IQMA didirtkan

semaksimal mungkin.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan teori dan data yang diperoleh serta rumusan masalah yany

ada dalam penelitian ini, maka peneliti dapat menyunpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

1,

o

Dalam merumuskan tujuan IQMA, semua pengurus terlibat  untuk
merumusaknnya yang dilakukan melalui musyawarah kerja pengurus
IQOMA vyang dilakukan setiap satu tahun sekah. Dengan adanya
keterlibatan pengurus dalam perumusan tujuan maka pengurus
mengetahuinya ‘dengan jelas schingga akan dijadikan pqdoman bapi
pengurus dalam merencanakan program-program yang akan dilaksanakan,
Setelan rupuan ditctapkan, maka langkah sefanjutnya adalah merumuskan
tujuan tersebut dengan jelas, terperinci termasuk juga batasan-batasannnya
yang semuanya tercantum dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah
Tangga yang dibukukan dalam buku wasiat [QMA.

Pembagian kerja pengurus IQMA disesuaikan dengan keahiian dan
kemampuan dari masing-masing pengurus sehingga pengurus tersebut
akan Iebih professional dalam melaksanakan tugas mereka masing-asing,
Dan dalam pembagian tugas pengurus ini maka dibentuklah bidang-

bidang.

17
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Dari adanya pembagian pengurus di atas, untuk mewujudkan tujuan
Srganisasi makay Jibentuklaly' penpelompokan "atau ﬁpp&rmmcnwsi._ Di
IQMA departemantasi int terbagi menjadi dua, yaitu departementasi
berdaasarkan territorial (daerah, yang dalam hal ini berdasarkan ruang
lingkup di IAIN Sunan Ampel Surabaya) dan departementast berdasarkan
fungsi.

Delegasi wewenang yang dibertkan oleh ketua umum 1QMA disesuaikan
dengan kezhlian dan kemampuan dari masing-masing pengurus. Para
pengurus menerima wewenang tersebut karena dalam musyawarah kerja
pengurus mengenai wewenang dan kesediaan perngurus untuk menerima
wewenang tersgbut juga dibahas.

Pada saat wewenang tersebut diberikan kepada pengurus maka saat itu
juga tanggung jawab juga ada pada pengurus yang mendapat wewenang
tersebut, Dengan adanya pelunpahan wewenang dan tanggung jawab vang
seimbang pada pengurus IQMA, maka hal tersebut akan memben motivasi
kepada pengurus untuk menjalankan tugas mereka masing-masing dengan
sebaik-baiknya,

Koordinast yang dilakukan olch ketwa wumuin adalah koordinasi vertikal,
yakni koordinasi dilakukan oleh ketua umum kepada semua pengurus
harian. Ketua | mengkoordinir pengurus bidang dan ketua satu il
mengkoordinir program eksternal yang ada di [QMA, yang pada akhimya
ketua wnumiah yang tctap mengkoordinic dari tupas yang diberikan

kepada masing-masing ketua tersebut.
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Untuk memudahkan ketua I mengkoordinir para pengurus bidang, maka
darisosetiap! cbidang: dibedtuko .coordindtor || bidang: © Dengan v adanys
coordinator bidang tersebut maka ketua I akan mendapat informasi atau
laporan mengenat perkembangan dari masing-masing bidang tersebut.

5. Rentang menejemen dan koordinasi adalah saling berhubungan erat,
Sehingga sctelah  koordinast  dilakukan maka selanjutnya  adalah
mengetahui berapa jumlah bawahan vang akan diawasi. Namun jumlah
bawahan yang harus diawasi tersebut tidak dapat ditetapkan olel atasan,
karena dalam IQMA itu sendiri dalam setiap bidangnya mempunyai
jumlah tim yang berbeda dengan anggota tim yang lainnya.

B. Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mencoba memberi
sedikit masukan atau anjuran bagi kemungkinannya penelitian ini akan
dilaksanakan lagi. antara lain:

. Pengurus IQMA agar meningkatkan proses pengorganisasian yang telah
dilakukan sejak awal hingga sekarang supaya dikemudian haninya menjadi
lebih baik.

2. Peneliti berharap kepada pihak rektorat IAIN Sunan Ampel Surabaya

untuk member dukunpan dan perhatian kepada IQMA.
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